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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
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atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
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Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 









KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
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publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 









Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Sapobonto sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Sapobonto 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Sapobonto 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Sapobonto 
4. Muniar, SH., selaku Badan Pelaksana (BP) KKN yang turut 
disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam pelaporan akhir 
KKN 
5. Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si., selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.    
6. Andi Hamzah, S.pd.M.si, selaku Kepala Desa Sapobonto 
sekaligus sebagai Orang tua Asuh kami selama di posko KKN   
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Sapobonto yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di Dusun masing-masing 
8. Seluruh masyarakat Desa Sapobonto yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Desa Sapobonto 
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9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Sapobonto 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua.Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca. 
Samata,  03 Ramadhan 1438 H. 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada  dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan 
daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara 
satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat untuk 
melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri 
dharma perguruan tinggi yaitu: kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur 
sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib 
diikuti oleh setiap mahasiswa program studi strata satu (S1) dengan status 
intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, kemudian 
diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu alat menguji 
kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas mahasiswa 
sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke 
masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang menghayati 
permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan 
secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai kader 
pembangunan dengan wawasan berfikir yang komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat 
ilmu, teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, mahasiswa 
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memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan persoalan yang 
bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, khususnya 
dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat 
setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota 
masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan 
lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain: Melalui mahasiswa dan dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk pengabdian 
kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya 
bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan 
pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang terkait. 
B. Kondisi Umum Desa Sapobonto 
Desa Sapobonto adalah salah satu desa di Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Desa Sapobonto terletak ± 7 km dari ibukota 
Kecamatan Mallawa, jarak dari ibu kota kabupaten kurang kebih 23 km, 
dan jarak ke ibu kota Propinsi 150 km.  
Batas-batas administratif pemerintahan Desa Sapobonto 
Kecamatan Bulukumpa sebagai berikut :  
Batas Wilayah:  
a. Utara     : berbatasan dengan Kelurahan Pasir Putih 
b. Barat     : berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Borong 
c. Timur    : berbatasan dengan Desa Bonto Bulaeng 
d. Selatan  : berbatasan dengan Kecamatan Kindang 
Desa Sapobonto terdiri dari Delapan Dusun/Lingkungan yaitu 
Lembang, Lempongnge, Munte Timur, Munte Barat, Ili, Pattoengang, 
Sapobonto, dan Batu Tompo. Desa sapobonto memiliki luas wilayah 
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10,34 Ha/m2. Jumlah penduduk sebanyak 5000 dengan kepala keluarga 
700 KK. 
C. Permasalahan 
Kekurangan ialah kelebihan yang tertupi. Tidak ada yang perlu 
ditutup, tetapi cukup membukanya. Karena tuhan tidak akan mengambil 
sesuatu dari kita, melainkan Dia telah menyiapkan pengganti yang lebih 
baik. Berdasarkan survey yang dilakukan selama 2  hari di desa 
Sapobonto, dengan mengelilinggi berbagai dusun, Ada beberapa masalah 
yang terindifikasi dan perlu untuk diminialisisrselama melakukan program 
KKN kuliah kerja Nyata diantaranya : 
1. Bidang pendiddikan 
a. Dari seluruh Pendidikan tingkat SD ( Sekolah Dasar) yang 
berjumlah 3 buah di desa Bonto Buraeng, dan 2 SMP (Sekolah 
Menengah Pertama), yaitu kurangnya tenaga pendidik di bidang 
olahraga di sekolah yang ada di Desa Sapobonto. 
b. Khusus di satu sekolah SDN 91 Munte yaitu, kurangnya tenaga 
pendidik, sehingga hampir setiap harinya ada kelas yang kosong 
dan bahkan guru harus merangkap mengajar 2 kelas. 
c. Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan menjaga 
kebersihan masjid 
d. Mutu pendidikan terbilang kurang 
e. Tidak adanya inisiatif untuk membentuk forum belajar 
f. Kurangnya tenaga profesional guru dalam bidang bahasa inggris 
g. Didapatkannya permasalahan siswa yang kurang tahu membaca 
dan menulis karena efek dari program tuntas berkelanjutan. 
h. Warga masih memetingkan berkebun dan besawah dibandingkan 
pergi bersekolah. 
2. Bidang kesehatan  
a. .Kurangnya penyuluhan kesehatan. 
b. Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
c. Kurang pengetahuan siswa tentang bagaimana menjaga kesehatan 
dan kebersihan di sekolah. 
d. Kurangnya tempat pembuangan sampah 
3. Bidang Keagamaan Perlunya peningkatan kegiatan 
keagamaan 
a. Masih banyak anak-anak yang belum bisa membaca al-Qur’an 
karena kurangnya tenaga pengajar di bidang baca tulis al-Qur’an 
b. Masih kurangnya pemahaman masyarakat tentang ilmu tajwid 
dalam membaca al-Qur’an yang masih menggunakan cara baca 
metode lama sesuai dengan adat istiadat desa Sapobonto. 
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c. Tidak adanya fasilitas dan pengajar dalam mengajar TPA di 
Masjid 
d. Masih kurangnya  remaja masjid desa Sapobonto dikarenakan 
mereka lebih memilih membantu orang tuanya di sawah 
e. Kurangnya pemahaman masyarakat dibidang keagamaan 
sehingga banyak masjid yang masih kosong karena kurangnya  
masyarakat yang datang untuk beribadah  atau dalam artian 
memakmurkan masjid. 
D.  Kompetensi Anggota Posko KKN Sapobonto Angkatan 54 
Orang-orang yang kompeten memiliki potensi untuk 
menyelesaikan masalah yang mumpuni dan dapat diandalkan. Mereka 
menyelesaikan masalah dengan cara yang sama setiap waktu. Hal ini 
membuat mereka kompeten. Adapun kompentensi Anggota Posko 
Sapobonto berbeda–beda sesuai dengan kompeten anggotanya, Yakni 
Andi Khaerul Fahmi bisa 
dipanggil pahmee atau yang 
lebih sering dipanggil Pak 
Kordes. Nama itu diberi oleh 
teman posko. Entah karena 
malas mengingat nama atau 
karena tampangnya yang 
memang sudah tua kayak 
bapak-bapak. Mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum 
Jurusan Ilmu Hukum. 
Memiliki hobby dibidang 
fotografi dan cinematografi 
namun memiliki cita-cita 
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Wirdatul Badiah atau biasa 
dipanggil Wirda. Merupakan 
mahasiswi jurusan Manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Alauddin Makassar. 
Tempat tanggal lahir Polewali 09 
Juni Tahun 1994, anak Pertama 
dari 4 bersaudara dan satu-
satunya yang paling cantik 







Zahrah Faisal atau biasa 
dipanggil Zahrah merupakan 
mahasiswi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Jurusan 
pendidkan Bahasa Arab. 
Merupakan anak kedua dari 
empat besaudara. Lahir di 
pambusuang polewali mandar 
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Riska atau biasa dipanggil Riska, 
di posko merupakan mahasiswi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Jurusan Ekonomi Islam. 
Lahir di Takkalasi-Barru, 13 Mei 
1995. Ia merupakan putri kedua 
dari empat bersaudara. Memiliki 
hobby bermain bulu tangkis, 
volly, membaca buku dan novel 





Sriwahyuni atau biasa 
dipanggil Uni. Merupakan 
mahasiswi jurusan Biologi 
Sains, Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin 
Makassar. Lahir di Sinjai pada 
tanggal 29 September 1995, 
merupakan anak pertama dari 
3 bersaudara. Memiliki hobi 
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Mujahida atau kerap disapa ida. 
Merupakan mahasiswi jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Lahir 
di Sinjai pada tanggal 15 Mei 
1995. Anak ketiga dari empat 
bersaudara pasangan Muh. 
Dahlan dan Indo Rappe. 










Muhammad Chaeril Uswat 
kerap disapa Heril. Merupakan 
mahasiswa jurusan Sistem 
Informasi, Fakultas Sains dan 
Teknologi. Lahir pada tanggal 6 
Agustus 1992 dimakassar. 
Memiliki hobby menggambar 
bercita2 menjadi orang beguna 
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A.M. Dirga Firdiawan atau 
biasa dipanggil Dirga. 
Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Jurusan Ilmu 
Komunikasi. Lahir pada 
tanggal 11 Juni 1995 
dimakassar. Merupakan anak 













Muhammad Mursalin Y 
kerap disapa Alim. Merupakan 
mahasiswa jurusan Bahasa dan 
Sastra Arab, Fakultas Adab dan 
Humaniora. Lahir pada tanggal 
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Megawati Sulaeman atau 
kerap di sapa Mega. 
Merupakan mahasiswi jurusan 
Ekonomi Islam, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Alauddin Makassar. Lahir 
di Takalar pada tanggal 9 Juni 
1995. Anak Bungsu dari dua 
bersaudara. Memiliki hobby 










Fitria Hasan kerap disapa 
Pitto. Merupakan mahasiswi 
jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris, Fakultas Adab dan 
Humaniora. Lahir di Pinrang 
pada tanggal 01 Maret 1995. 
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E.  Program Prioritas  
Berdasarkan sub bab III permasalahan terdapat 3 bidang 
permasalahan dan berikut rincian prioritas programnya: 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Membantu Mengajar di Sekolah 
SDN 91 Munte dan MTS YPPI 
Sapobonto 
Bidang Keagamaan 
- Membantu Mengajar TK/TPA 
- Festival Anak Sholeh 
- Pelatihan penyelenggaraan jenazah 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan 
hafalan surah-surah pendek 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Sosialisasi Anti Narkoba 
- Turnamen Sepak Takraw antar 
pemuda Sapobonto 
- Baksos/Jumat bersih di Setiap 
Dusun 
- Sosialisasi POKJA Desa Sehat 
- Pengecetan papan nama madrasah 
- Pembuatan taman perpustakaan 
MTS YPPI Sapobonto 
F. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
Bidang Pendidikan 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
SD 
Membantu Guru SDN 
91 Munte di Desa 
Sapobonto 
2 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
MTS 
Membantu Guru MTS 
YPPI Sapobonto 
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dan hafalan ayat-ayat 
suci Al-Qur’an  




SD, MTS dan 
TPA di setiap 
dusun di 
Sapobonto 
Anak-anak SD, MTS 
dan TPA dapat berlatih 
menghafal surah 
pendek, adzan, bacaan 
sholat, tilawah serta 
menghibur masyarakat 
dengan seni bernuansa 













jenazah yang baik dan 
benar 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
6 Jumat Bersih Lingkungan 
setiap Dusun 
di  Desa 
Sapobonto 
Menanamkan 
pentingnya hidup bersih 
dan sehat 















Menjalin tali silaturahmi 
antar masyarakat 
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olahraga. 









pentingnya hidup sehat. 





infrastuktur sekolah dan 
eksistensi keberadaan 
Mahasiswa KKN di 
Desa Sapobonto 








minat baca siswa. 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 56 hari pada : 
 Tanggal  : 27 Maret – 22 Mei 2017 
 Tempat : Desa Sapobonto, Kec. Bulukumpa, Kab. Bulukumba 
Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler Angkatan 
ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 53 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret  2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 
4 Pelepasan 27 Maret 2017 
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2. Pasca KKN 
NO Nama Kegiatan Waktu Tempat Ket 
1 Membantu Mengajar 
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8/4/2017 Di MTS YPPI 
Sapobonto 
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H. Pendanaan dan Sumbangan 
1. Pendanaan 
No Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Kontribusi Awal Mahasiswa Rp. 
40.000,- x 11 orang 
Rp. 4.000.000,00,- 
 




Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 




2 Dana Penyertaan penyuluh Agama Rp. 200.000,00 
 
 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Kontribusi Mahasiswa 30 buah Al-Qur’an 
2 Kontribusi LP2M UINAM 2 SET PIALA 
3 Sumbangan dana Desa 
Sapobomto 
Rp. 3.000.000,- 
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Pendanaan program dalam menjalankan program Dana yang 
didapatkan dalam menjalankan seluruh program KKN didominasi oleh 
dana pribadi, sumbangan kepala desa Sapobonto, dalam hal 
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 BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan terencana 
agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan diukur 
keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya 
untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Sapobonto sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Sapobonto. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitik beratkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat dalam 
melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji,  dan pelatihan 
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penyelenggaraan jenazah. Disamping itu, juga melakukan kerja bakti antar 
dusun, melakukan pembinaan di sekolah-sekolah, dan lain sebagainya. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi sosial 
orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, semakin mudah dicapai. 
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan 
kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi sosial hambatan-hambatan 
sosial yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan 
kata lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi riil klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang tentunya 
dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan 
ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia selesaiakan,tujuan dari 
upaya perubahan,dan cara mencapai tujuan.penggalian masalah 
terdiri dari beberapa konten,di antaranya 
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 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan. Dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, observasi, 
penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi dan 
harmonis diantara lansia, lansia dan keluarganya, lansia dan petugas 
serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka mempekuat 
daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk pelayanan 
kesehatan fisioterapi, penyediaan menu makanan tambahan klinik 
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B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan 
dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih 
bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM POTENSI LOKASI 
A. Sejarah Singkat Desa Sapobonto  
 
Desa Sapobonto adalah salah satu dari 17 desa di kecamatan 
Bulukumpa. Terdiri dari 8 dusun diantaranya Dusun Lembang, Dusun 
lemponge, Dusun Batu Tompo, Dusun Munte Timur, Dusun Munte 
Barat, Dusun Sapobonto, Dusun Pattoengang, dan Dusun Ili. Sapobonto 
mulanya pecahan dari Balangtaroang tahun 1985, tahun 1988 desa 
definitif (desa Sapobonto). Jarak yang terlalu luas dan penduduknya yang 
banyak itulah penyebab mengapa terjadi pemekaran dari desa 
Balangtaroang. 
Sejarah Sapobonto awalnya berasal dari kerajaan kecil, di katakan 
kerajaan kecil karena masyarakatnya juga menganggap sebagai kerajaan 
kecil dimana pada saat itu rajanya bernama Raja Bone. Sape dari bahasa 
Selayar ialah rumah dan Bonto ialah bukit, yang berarti “Rumah yang 
berada di atas bukit”. Berdasarkan ketinggian dari permukaan laut sekitar 
500-700 Meter, dimana 500 M dari Dusun Lemponge dan 700 M dari 
Dusun Ili. 
Awal pemekaran Desa Sapobonto jumlah penduduknya sekitar 
2000an. Dan pada saat pemerakaran hanya terdapat dua Dusun yakni: 
Dusun Hulo dan Dusun Munte. Semenjak terbentuknya, Desa Sapobonto 
telah 5 kali mengadakan pemilihan Kepala Desa, dan Terdapat 3 Kepala 
Desa hingga lahirnya Desa Sapobonto sampai sekarang ini.  
Salah Satu kebudaayaa yang ada di Desa Sapobonto yang sampai 
saat ini masih kental dirasakan oleh masyarakat setempat yakni: 
Pernikahan (Mappabotting), dimana dalam Acara Pernikahan ini 
(Mappabotting) selama 8 atau 9 hari sebelum hari H (Mappabotting) 
biasanya  terdapat “Pemangku Adat” (Menyampaikan Pesan Acara), 
biasanya pihak yang mengadakan pernikahan membawakan Sebuah 
Rokok (Kaluru) kebanyakan bermerk Surya, namun mereka juga terkadang 
membawakan sebuah daging kepada Kepala Desa. Selain memberikan 
sebuah Rokok “Kaluru” kepada Kepala Desa, mereka juga memberikan 
Rokok kepada Imam Desa dan Iman Dusun, dimana jenis Rokok (Kaluru) 
yang diberikan kepada Iman Desa berbeda jenis yang diberikan oleh 
Kepala Desa yakni Rokok (Kaluru 234). Sedangkan Kepala Dusun 
diberikan sesuai dengan keinginannya.  Selain itu,  H -1 sebelum acara 
pihak keluarga datang kembali kedua kalinya dan membawa rokok untuk  
menyampaikan pelaksanaan pesta bahwa ada acara yakni Makan Adat 
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(Manre Ade’). Maksudnya ialah makan bersama antara Pemerintah/Aparat 
Desa serta Masyarakat Umum. Bentuk acara Makan Adat (Manre Ade’) 
ialah terdapat sembilan mangkok didepan Kepala Desa dan yang lainnya 
ada enam dan ada bantalan untuk sandaran Kepala Desa beserta Sajadah 
untuk dudukannya. Makan Adat (Manre Ade’), Mappaccing, dan Barazanji  
satu rangkaian dalam pernikahan. 
Aqiqahan juga masih sangat kental yang mana pada umumnya 
hampir sama dengan rangkaian Acara Pernikahan (Mappabotting), biasanya 
dalam acara Aqiqahan Pemerintah/Aparat Desa serta Masyarakat Desa 
melakukan Barazanji kemudian memberikan sebuah Amplop sebagai 
tanda terima kasih.  
Selain itu, kegiatan Takziyah biasa dilakukan berbeda dengan Desa 
pada umumnya, dimana di Desa Sapobonto melakukan rangkaian 
Takziyah itu secara berturut-turut selama tiga hari, yang mana hari 
Pertama dan Kedua di isi dengan ceramah dan disuguhkan dengan Kue 
Tradisional dan tidak tanggung-tanggung banyak masyarakat setempat  
yang menghadiri Takziyah. Pada hari Ketiga Takziyah kami biasanya 
disuguhkan dengan makanan berat yang nikmat. Desa Sapobonto hampir 
99% mayoritas beragama islam. 
Dalam setiap Desa tentunya memiliki tempat-tempat yang 
dianggap masyarakat sebagai tempat sakral dan keramat, salah satunya 
terdapat di Desa Sapobonto yakni Saukang yang berarti gunung, bukan 
gunung keramat tapi gunung yang dikeramatkan oleh masyarakat 
setempat, yang diatasnya tumbuh kayu beringin yang ditempati jin dan 
masyarakat datang untuk menyembah dan membawa sesajian. 
Berdasarkan informasi yang kami peroleh bahwa terdapat tiga tempat 
yang dianggap keramat oleh sebagian masyarakat Sapobonto, dimana 
ketiga saukang ini memiliki makna yang sama diantaranya : 
a. Saukang Sapobonto 
b. Saukang Munte Timur 
c. Saukang Bole-Bole. 
           Dari ketiga tempat keramat tersebut, Saukang Munte Timur masih 
berjalan saat ini dan keyakinan masyarakat sampai sekarang masih 
menganggap bahwa Saukang Munte Timur masih menjadi tempat yang 
dikeramatkan. Saukang Sapobonto dan Bole-Bole sampai sekarang 
masyarakat sudah tidak memiliki kepercayaan terhadap gunung yang 
dikeramatkan karena orang yang menjaga gunung tersebut sudah 
meninggal. Sedangkan Saukang Munte Timur masih menjadi tempat yang 
dikeramatkan oleh masyarakat Munte Timur dikarenakan penjaga gunung 
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tersebut masih hidup dan sudah tua, sehingga banyak masyarakat yang  
mengalami gangguan seperti kerasukan oleh jin.  
           Kebiasaan masyarakat Desa Sapobonto pada saat sebelum panen 
adalah sebagian padi disabit dan disimpan di salah satu tiang rumah serta 
kelapa yang diikat beserta padi kemudian digantung di atas rumah. 
Menurut kepercayaan sebagian masyarakat disana, mereka beranggapan 
bahwa hasil panennya kelak bisa berlimpah.  
B. Keadaan Geografis 
Desa sapobonto memiliki luas wilayah 10,34 Ha/m2. Jumlah 
penduduk sebanyak 5000 dengan kepala keluarga 700 KK. Terdiri dari 
daratan rendah, dengan jarak tempuh 7 km dari ibu kota kecamatan 
sedangkan jarak tempuh ke ibukota kabupaten yaitu 23 km dan jarak 
tempuh ke ibukota provinsi 150 km. Secara geografis desa sapobonto 
kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba berbatasan dengan : 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Pasir Putih 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kindang  
 Sebelah timur berbatasan dengan Bonto Bulaeng 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Borong 
 
C. Keadaan Demografis 
Penduduk suatu wilayah merupakan sumber daya yang dapat 
berpengaruh terhadap perkemangan pembangunan suatu wilayah. Oleh 
karena itu, peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah sangat penting 
dilakukan melalui peningkatan pendidikan maupun pengetahuan serta 
keterampilannya. 
Adapun jumlah penduduk di Desa Sapobonto, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dapat di lihat pada Tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1. Jumlah penduduk Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa 
No. Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase (%) 
1. Laki-laki 2.042 51,28 
2. Perempuan 1.936 48,66 
 Jumlah 3.978 100 
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a. Berdasarkan data yang didapatkan bahwa jumlah Kepala 
Keluarga penduduk Desa Sapobonto berkisar 1035 KK. 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
1. Taman kanak-kanak 
             Saat ini di Desa Sapobonto sudah terdapat 5 Taman bermain 
kanak-kanak yang terdapat di Dusun Munte Timur, Dusun Ili, Dusun 
Munte Barat, Dusun Lembang. 
2. Sekolah Dasar (SD) 
             Desa Sapobonto terdapat 3 SD yaitu SD Hulo dan SD Munte 91, 
SD Sapobonto, ini Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di Desa 
Sapobonto memperoleh akses yang mudah untuk ke sekolah. Sekolah 
Dasar yang berada di dua Dusun yaitu Dusun Lempongnge, dan Dusun 
Munte Timur,  dan Dusun Sapobonto. 
3. Sekolah Menegah Pertama (SMP) 
             Di Desa Sapobonto terdapat 2 tingkat SMP yaitu SMP 9, dan 
MTs YPPI Sapobonto. Saat ini Desa Sapobonto juga memenuhi 
kebutuhan pendidikan tingkat lanjut SMP yang bisa ditempuh dengan 
berjalan kaki dan dengan kendaraan bermotor. 
4. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
             Di Desa Sapobonto terdapat 2 tingkat SMA yaitu MA YPPI 
Sapobonto dan SMK 8. 
 
D. Kondisi Iklim 
Iklim yang terjadi setiap tahun di desa sapobonto sangat 
beragam mulai dari musim (lembab, basah dan kering), suhu udara yang 
mendukung serta keadaaan angin yang baik. 
Kondisi iklim di desa sapobonto dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Bulan basah, lembab dan kering 
 Jumlah bulan basah 4 bulan yaitu mulai bulan November 
sampai dengan Februari 
 Jumlah bulan lembab 4 bulan yaitu bulan Maret sampai 
dengan Juni 
 Jumlah bulan kering 4 bulan yaitu bulan Juli sampai 
Oktober. 
b. Suhu udara 
 Suhu udara pada siang hari berkisar 25-32 C dan pada 
malam hari berkisar 20-25 C dengan kelembaban udara 60-
70% 
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c. Angin 
Keadaan angin  bertiup pada musim hujan yaitu angin barat 
ke timur cukup bertiup dari timur ke barat yang cukup kencang 
yang bisa merusak tanaman. 
 
E. Sarana dan Prasarana 
 
Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan 
adanya pembangunan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan 
prasarana umum pendukung kelancaran aktivits masyarakat pada suatu 
daerah merupakan hal yang sangat penting. Sarana dan prasarana umum 
yang terdapat di desa Sapobonto antara lain : sarana ibadah, kesehatan, 
pendidikan, perekonomian, jalan dan lain sebagainya.  
Sarana dan prasarana yang dimilki oleh desa Sapobonto pada 
tahun 2016 antara lain : 
 
No Prasarana Jumlah Keterangan 
1 2 3 4 
1. 
Sarana Pemerintahan : 







Sarana Pendidikan : 
TKA/TPA 


















4. Sarana Irigasi : 


















6. Sarana Umum :   
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Posyandu 
Pustu 
























F. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian 
 
Jumlah penduduk Desa Sapobonto tahun 2006-2007 secara 
keseluruhan sebanyak 4.290 jiwa. Jumlah kepala keluarga di desa 
Sapobonto sebanyak 700 KK. Keadaan wilayah strategis dibarengi dengan 
potensi desa yang cukup memadai dari sektor pertanian dan perkebunan 
menjadikan penduduk desa Sapobonto pada umumnya adalah bermata 
pencaharian sebagai petani penggarap Sawah, selebihnya adalah Pegawai 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN 
DAN PEMBERDAYAAN DESA SAPOBONTO 
A. Kerangka Pemecahan  
SWOT adalah akronim untuk kekuatan (Strenghts), kelemahan 
(Weakness), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dari lingkungan 
eksternal dan internal. Menurut Jogiyanto (2005:46), SWOT digunakan 
untuk menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dari sumber-
sumber daya yang dimiliki dan kesempatan-kesempatan eksternal dan 
tantangan-tantangan yang dihadapi. 
Analisis SWOT dapat digunakan dengan berbagai cara untuk 
meningkatkan analisis dalam usaha penetapan strategi. Umumnya yang 
sering digunakan adalah sebagai kerangka / panduan sistematis dalam 
diskusi untuk membahas kondisi altenatif dasar yang mungkin menjadi 
bahan pertimbangan. Dalam hal ini Desa Sapobonto juga memiliki 
beberapa permasalahan yang harus dipecahkan kami menggunakan 
pendekatan analisis SWOT untuk pemecahan masalah. 




Analisis SWOT di Bidang Pendidikan 

































Dari matrik SWOT di atas, maka kami menyusun program-program 
sebagai berikut  
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- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah SD, Madrasah Tsanawiyah 
dan Madrasah Aliyah 




Analisis SWOT di Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 








































Dari matrik SWOT diatas, maka kami menyusun program program 
sebagai berikut: 
1. Kerja Bakti di Setiap Dusun 
2. Pengecetan pagar Sekolah 
3. Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah 
 
 
Analisis SWOT di Bidang Keagamaan 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kami menyusun program program 
sebagai berikut: 
1. Mengajar Mengaji 
2. Melatih Adzan dan Hafal Surah-Surah Pendek 
3. Melatih Ceramah 
4. Pengadaan Lomba Festival Anak Sholeh tingkat TPA 
5. Mengikuti Pengajian dengan Majelis Taklim 
 
 
Analisis SWOT di Bidang Pembangunan 
































Dari matrik SWOT diatas, maka kami menyusun program program 
sebagai berikut: 
1. Pembuatan papan nama Madrasah 
2. Mengecat Pagar Sekolah 
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            Berdasarkan tabel diatas maka konsentrasi kelompok KKN Posko 
Sapobonto angkatan 54, dalam pemecahan masalahnya menitik beratkan 
pada pemberdayaan dan pelayanan bidang pendidikan, Keagamaan, serta 
bidang sosial. Dari banyaknya permasalahan yang ditemui, dapat 
dilakukan beberapa kegiatan untuk memecahkan masalah tersebut, karena 
keterbatasan dana dan waktu pelaksanaan KKN, selain itu terbatasnya 
kemampuan anggota yang masing-masing memiliki kompetensi dan 
pemikiran yang berbeda. Namun dengan kerjasama serta dukungan dari 
pihak-pihak yang bersangkutan sehingga kegiatan KKN ini dapat 
terselesaikan dengan baik dan lancar. 
Pemecahan permasalahan di bidang pendidikan, Keagamaan, dan 
social Desa Sapobonto. Berdasarkan analisa SWOT diatas, maka diadakan 
program pada bidang pendidikan diantaranya melaksanakan Mengajar di 
SDN serta MTS Sapobonto. Pada  bidang Keagamaan melaksanakan 
Mengajar TK/TPA dan Festival Anak Soleh. Dan dibidang Sosial seperti, 
Baksos, turnamen sepak takraw dan lain-lain. 
B. Bentuk Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  pada 
Masyarakat di Desa Sapobonto 
Kehidupan sehari-hari KKN tidak selalu diisi dengan bekerja. 
Namun, adapula aktivitas lain terkait cinta, persahabatan, hobby, dan 
spiritualitas. Karena posko Sapobonto adalah Orang yang memiliki 
sasaran sukses, tahu tujuan hidupnya (Earl Nightingale) sesuai dengan 
target dan sasaran. berikut ini merupakan hasil kegiatan selama KKN 
dilaksanakan baik program wajib maupun program tambahan serta 
program partisipan. 
 
a. Program Kerja Wajib  
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Bidang Pendidikan  
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar di SD 
Tempat / Tanggal SDN 91 Munte  
Lama pelaksanaan Rutin 2x Seminggu selama 4 pekan 
Tim Pelaksana Anggota KKN  
Tujuan 
Untuk membantu para pendidik di SDN 91 Munte  dalam 
proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SDN 91 Munte 
Target 
Guru SDN 91 Munte terbantu dalam kegiatan Belajar 
Mengajar 
Jumlah Mahasiswa  11 Orang  
Masyarakat  120 orang  
Biaya Rp.00.00 
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              Mengajar adalah salah satu program kerja yang wajib kami 
laksanakan selama KKN karena ini sudah menjadi program wajib yang 
diberikan langsung dari institut yang kami naungi. Hal ini memberikan 
pengalaman tersendiri bagi teman-teman apalagi yang bukan dari latar 
belakang pendidikan. Namun hal ini menjadi berkesan selama mengajar 
karena kami lebih mengenal lebih dalam karakter peserta didik selama 
proses belajar mengajar. Sebagai seorang pengajar kita tidak bisa 
menciptakan suasana kelas yang monotan dengan hanya belajar to’ akan 
tetapi juga harus diselingi dengan sedikit games, bermain sambil belajar 
mungkin iulah lebih tepat karena terkadang siswa juga bosan saat belajar 
apalagi kami mengajar dalam lingukp sekolah dasar. Tidak mudah menjadi 
seorang pengajar butuh ketelatenan serta kepiawaian dalam memberikan 
Bidang Pendidikan  
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Mengajar di MTS 
Tempat / Tanggal MTS YPPI Sapobonto  
Lama Pelaksanaan Rutin 2x Seminggu selama 4 pekan 
Tim Pelaksana Anggota KKN  
Tujuan Untuk membantu para pendidik di MTS YPPI 
Sapobonto  dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid MTS YPPI Sapobonto 
Target Guru MTS YPPI Sapobonto terbantu dalam kegiatan 
Belajar Mengajar 
Jumlah Mahasiswa  11 Orang  
Masyarakat  100 orang  
Biaya Rp.00.00 
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ilmu terhadap peserta didik, sejatinya dalam mengajar di sebuah sekolah 
dasar, dalam hal ini proses pentransferan ilmu sangatlah cepat. Apa yang 
kita berikan kepada peserta didik akan mereka cerna dengan cepat, oleh 
karena itu sebagai pengajar semua informasi yang diberikan kepada 
peserta didik sebaiknya berisi hal-hal yang positif serta bisa membuat 
mereka lebih kreativ lagi.  
Selama menjalankan program kerja ini kami tidak hanya sekedar 
memberikan ilmu yang kami peroleh di bangku pendidikan namun disini 
kami dapat mempererat kebersamaan bersama para siswa dan guru-guru 
yang juga merupakan bagian dari masyarakat Desa Sapobonto. Melalui 
proses belajar mengajar ini kami harapkan dapat membangun ikatan 
dalam masyarakat sehingga dapat lebih mudah bagi kami untuk berbaur di 
dalamnya.  
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Bidang Keagamaan  
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Mengajar TK/TPA 
Tempat / Tanggal Mesjid Nurul Ikhlas Dusun Lempongnge,  
Mesjid Babussaadah Dusun Lempongnge, 
TK/TPA Miftahul Islam dusun Munte Timur, 
TK/TPA Fastabiqul Khaerat dusun Munte 
Barat, TK/TPA Hidayahtullah dusun Batu 
Tompo, TK/TPA Al-Muallafah dusun Batu 
Tompo, TK/TPA Lembang. 
Lama Pelaksanaan 45 menit 
Tim Pelaksana Anggota KKN  
Tujuan Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di desa 
Sapobonto 
Sasaran Santri Desa Sapobonto  
Target Mengajarkan mengaji, bacaan sholat dan hafalan 
surah-surah pendek kepada santri di desa 
Sapobonto.  
Jumlah Mahasiswa  9 orang   
Masyarakat  200 orang  
Biaya Rp.00.00 
 
Salah satu kajian keagamaaan yang menjadi prioritas kami selama 
ber-KKN adalah mengajar di TK/TPA. Sebagai mahasiswa yang berasal 
dari universitas islam dalam hal ini kami dituntut untuk mampu 
memberikan sebagian ilmu keagamaan yang kami peroleh. Sebagaimana 
dikenal dalam masyarakat luas bahwa setiap universitas islam menjadikan 
ilmu keagamaan sebagai pokok dalam pembelajaran sehingga program 
kerja ini merupakan hal yang di anggap wajib selama pengabdian kami di 
dalam masyarakat. 
Program kerja ini mendapat sambutan yang cukup baik di 
masyarakat baik dari para orangtua dan juga dari para pengajar TK/TPA 
yang ada di Desa Sapobonto. Ada sekitar 7 TK/TPA yang tersebar di 
Desa Sapobonto yang aktif memberikan pengajaran. Program kerja ini 
dilaksanakan selama kurun waktu kurang lebih 1 bulan secara bergiliran 
untuk setiap TK/TPA. Mengajar di TK/TPA ini kami jadwalkan 3x 
dalam seminggu, mengingat banyaknya TK/TPA di desa ini  sedangkan 
waktu yang kami miliki sangat terbatas ditambah dengan adanya program 
kerja kami yang lainya yang telah kami programkan. 
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Bidang Keagamaan  
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Festival Anak Soleh 
Tempat / Tanggal Mesjid Babussa’adah/6-7 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksana Anggota KKN dan Remaja Mesjid Babussa’adah 
Tujuan Mengembangkan kreativitas anak melalui bingakai 
islami.  
Sasaran Santri Desa Sapobonto 
Target Melatih anak-anak tampil di depan umum   
Jumlah Mahasiswa  11 orang   
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Program kerja kami yang selanjutnya adalah Festival Anak 
Sholeh. Dimana program kerja ini merupakan program kerja yang tidak 
asing lagi bagi masyarakat desa Sapobonto. Kegiatan ini telah sering 
dilaksanakan oleh para mahasiswa KKN dengan berbagai jenis 
perlombaan keagamaan yang dipertandingkan. Dengan dillaksanakanya 
kegiatan ini kami harapkan agar dapat membentuk generasi muda yang 
bisa menjadi penerus bangsa yang bermoral dan berakhlakul kharimah. Di 
samping itu, kami juga mengharapkan agar anak-anak lebih memperdalam 
ilmu keagamaan mereka di usia sedini mungkin. 
  Kegiatan ini juga melibatkan masyarakat secara umum dan 
dapat memberikan dampak positif bagi para santriwan dan santriwati 
dengan diberikannya berbagai hadiah sebagai bentuk penghargaan dalam 
prestasi mereka dibidang keagamaan sehingga menambah minat mereka 
untuk terus belajar. Selain itu, antusiasme para santriwan dan santriwati 
menjadi lebih tinggi menyambut penyelenggaraan Festival Anak Sholeh 
ini. 
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Sosialisasi Anti Narkoba merupakan program kerja yang kami 
usung berdasarkan fenomena yang terjadi dimasyarakat khususnya 
pemuda yang mulai marak dikabarkan mengonsumsi obat-obatan 
terlarang (Narkoba). Mengingat bahwa Kabupaten Bulukumba pernah 
menduduki urutan ke-3 dengan kasus terkait Narkoba terbanyak di 
Sulawesi Selatan. Kegiatan ini kami laksanakan di salah satu sekolah yang 
terdapat di Desa Sapobonto yaitu MTs YPPI Sapobonto dengan 
menjadikan para pemuda utamanya siswa menjadi sasaran utama untuk 
kegiatan ini. Dengan begitu kami mengharapkan agar adanya kesadaran 
dalam diri mereka agar menjauhi narkoba.  
Dalam kegiatan ini kami menjelaskan kepada para peserta 
mengenai bahaya mengkonsumsi narkoba baik itu pengaruhnya dalam 
kehidupan sosial masyarakat maupun terhadap moral mereka. Dengan 
adanya kegiatan ini kami harapkan agar kelak mereka dapat menjadi 
generasi penerus bangsa yang bebas dari pengaruh narkoba. Oleh karena 
Bidang Sosial  
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Sosialisai Anti Narkoba 
Tempat/ Tanggal Mesjid Miftahul Islam, 08 April 2017 
Lama Pelaksanaan 3 jam 
Tim Pelaksana Anggota KKN dan OSIS MTs Sapobonto  
Tujuan Memberi tambahan pengetahuan tentang bahaya 
narkoba 
Sasaran Remaja Desa Sapobonto 
Target Generasi Muda bebas Narkoba 
Jumlah Mahasiswa  11 orang   
Masyarakat  Masyarakat dan Aparat Desa Sapobonto. 
Biaya Rp.150.000.00 
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itu, dengan adanya sosialaisasi yang kami lakukan ini  bisa membuat dan 
menjadikan kesadaran dalam diri para peserta sosialisasi agar menyadari 
bahwa betapa pentingnya menjaga diri agar tidak mudah terpengaruh 
dengan ajakan-ajakan yang dapat menjerumuskannya memasuki dunia 
narkoba.  
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Program kerja ini merupakan program kerja kami dimana Mahasiswa 
KKN angkatan 54 yang melibatkan para pemuda Desa Sapobonto untuk 
bekerja sama. Program ini merupakan program usulan dari masyarakat 
Sapobonto pada saat obsevasi antar dusun dengan pertimbangan animo 
masyarakat bahwa sangat tinggi minat dalam hal ini, juga diperkuat 
dengan lahirnya bibit atlet sepak takraw yang berasal dari beberapa 
pemuda Desa Sapobonto. Selain itu juga berkesinambungan dengan 
program kerja dengan kordinator kecamatan.  Kegiatan ini berlangsung 
kurang lebih 1 minggu yang dihadiri oleh aparat desa dan masyarakat 
sekitar. Program ini juga merupakan ajang silaturahmi antar masyarakat 
Desa Sapobonto. Dukungan yang besar juga diberikan kepada para kepala 





Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Turnamen Sepak Takraw Antar Pemuda 
Tempat/Tanggal Lapangan Olahraga Dusun Lempongnge/ 21-
30 April 2017 
Lama Pelaksanaan 10 Hari 
Tim Pelaksana Anggota KKN dan KPA Tellu Sulapa 
Tujuan Mempererat silaturrahmi antar pemuda dan 
mengembangkan potensi di bidang 
keolahragaan 
Sasaran Pemuda Desa Sapobonto 
Target Silaturrahmi antar pemuda semakin erat 
Jumlah Mahasiswa  11 orang   
Masyarakat  Aparat Desa, KPA Tellu Sulapa dan 
Masyarakat 
Biaya Rp.1.200.000,00 
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Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pengecetan Papan Nama Madrasah 
Tempat/Tanggal MTs YPPI Sapobonto/ 29 April 2017 
Lama Pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Anggota KKN  
Tujuan Memperindah infrastruktur sekolah 
Sasaran MTs YPPI Sapobonto 
Target 
Papan Nama Madrasah yang Indah dan Mampu 
memberi Informasi Keberadaan Sekolah 
Jumlah Mahasiswa  4 orang   
Masyarakat  Kepala Sekolah MTs YPPI Sapobonto 
Biaya Rp.150.000,00 
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  Program kerja ini merupakan program kerja yang ditawarkan oleh 
masyarakat. MTs YPPI Sapoboto ini sebelumnya telah memiliki papan 
nama yang dibangun oleh mahasiswa KKN sebelumnya. Namun, kepala 
Sekolah dari MTs YPPI Sapobonto sendiri yang mengusung untuk 
dilaksanakannya program ini. Berdasarkan dari kesepakatan bersama, 
program ini di laksanakan karena kami anggap memiliki tujuan yang 
cukup baik karena dapat membantu  memberikan informasi yang jelas 
kepada masyarakat sekitar mengenai keberadaan MTs YPPI Sapobonto 
ini. selain itu program ini merupakan permintaan oleh ibu kepala sekolah 
tsanawiyah pada saat seminar desa di aula. Dan ini juga merupakan salah 
satu dari program fisik yang kami laksanakaan program kerja ini kami 
kerjakan kurang lebih 2 minggu mengingat cuaca sapobonto memiliki 
curah hujan yang tinggi sehingga meghambat kami menyelesaikan 
pembaharuan papan madarasah ini. 
 
b. Program Kerja Tambahan 
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Bidang Sosial  
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah 
Tempat / Tanggal Mesjid Babussa’adah/15 Mei 2017 
Lama Pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Anggota KKN  
Tujuan Memberikan tambahan pengetahuan mengenai tata 
cara penyelenggaraan jenazah yang baik dan benar 
Sasaran Tokoh Agama dan Masyarakat Umum Desa 
Sapobonto  
Target Pengetahuan mengenai tata cara penyelenggaraan 
jenazah yang baik dan benar semakin bertambah 
dikalangan masyarakat 
Jumlah Mahasiswa  11 orang   
Masyarakat   Seluruh warga Desa Sapobonto 
Biaya Rp.300.000.00 
 
Program penyelenggaraan jenazah ini merupakan program 
tambahan yang dilaksanakan dengan bekerjasama dengan pihak IZI 
(Inisiatif Zakat Indonesia). Program ini dapat terlaksana dengan baik 
dengan adanya bantuan dan antusias yang cukup tinggi dari pihak IZI dan 
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada 
masyarakat mengenai penyelenggaraan jenazah yang baik dan benar. 
Sehingga masyarakat Desa Sapobonto mengetahui bagaimana 
penyelengaraan shalat jenazah itu dengan benar karena saat ini Desa 
Sapobonto masih begitu minim pengetahuan mengenai penyelenggaraan 
shalat jenazah.    
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Bidang Sosial  
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Baksos/Jum’at Bersih 
Tempat / Tanggal Di 8 dusun Desa Sapobonto/ Setiap Hari Jum’at 
Lama Pelaksanaan 2-3 jam per minggu 
Tim Pelaksana Anggota KKN  
Tujuan Mengajak Warga Membersihkan Lingkungan   
Sasaran Warga Desa Sapobonto 
Target Kebersihan Lingkungan Sapobonto 
Jumlah Mahasiswa  11 orang   
Masyarakat   Masyarakat dan Aparat Desa Sapobonto. 
Biaya Rp.00.00 
 
                Program kerja ini merupakan program desa yang setiap hari 
jumat dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN beserta masyarakat setempat, 
dimana mahasiswa KKN mengajak masyarakat dan aparat Desa 
Sapobonto untuk membersihkan lingkungan setiap rutinnya yakni hari 
jumat. Selain itu kami bergilir kerja bakti antar dusun dengan hati yang 
sangat senang bersama dengan masyarakat setempat. Kegiatan ini pun 
memeberikan dampak positif kepada kami selaku mahasiswa KKN 
dimana kami turut berpartisipasi secara langsung bersama masyarakat, 
sehingga kami dapat berbaur dan berinteraksi dengan mereka diselingi 
dengan canda tawa tanpa adanya rasa canggung. 
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              Setelah melakukan kerja bakti biasanya kami dan para warga 
diajak berkumpul kerumah kepala dusun untuk menikmati hidangan 
makan siang. Rasa kekeluargaan masih begitu melekat tanpa melihat 
adanya perbedaan status ataupun jabatan.  
 










Bidang Sosial  
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Sosialisasi POKJA Desa Sehat 
Tempt / Tanggal Dusun Lembang/ 14 April 2017 
Lama Pelaksanaan 10 Hari 
Tim Pelaksana Anggota KKN dan Aparat Desa  
Tujuan 
Menanamkan kepedulian terhadap kebersihan dan 
kesahatan 
Sasaran Warga Desa Sapobonto 
Target Desa Sehat Sapobonto 
Jumlah Mahasiswa  11 orang   
Masyarakat  Aparat Desa dan Masyarakat 
Biaya Rp.0 
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                  POKJA merupakan Kelompok Kerja yang bertujan untuk 
menanamkan kepedulian bersama terhadap kebersihan dan kesehatan di 
Desa Sapobonto. Kegiatan POKJA merupakan salah satu kegiatan 
tambahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN angakatan 54 dan 
dusun lembang yang merupakan salah satu dusun yang terpilih menjadi 
desa sehat. Selain itu dari kegiatan ini juga merupakan ajang silahturahmi 
antar warga dan sekitarnya. Kegiatan ini dapat terlaksana karena 
dukungan olek ketua POKJA itu sendiri. Hal ini jugamemeberikan 
dampak serta motivasi terhadap dusun-dusun yang lain bahwa akan 
pentingnya menanamkan kebersihan di desa Sapobonto. 
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Bidang Sosial  
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan 
Pembuatan taman perpustakaan MTS YPPI 
Sapobonto 
Tempt / Tanggal MTs YPPI Sapobonto/ 27 April 2017 
Lama pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana 
Anggota KKN, Guru dan Siswa MTs YPPI 
Sapobonto 
Tujuan 
Memperindah infrastruktur sekolah dan 
Menarik minat baca siswa 
Sasaran MTs YPPI Sapobonto 
Target 
Taman Perpustakaan yang semakin indah dan 
mampu menarik minat baca siswa 
Jumlah Mahasiswa  8 orang   
Masyarakat  




              Program kerja ini merupakan kegiatan wajib yang dimana 
bertujuan untuk memperindah infrastruktur sekolah dan menarik minat 
baca siswa/siswi khususnya MTs YPPI Sapobonto. Kegiatan ini didukung 
oleh para guru-guru yang bekerja sama dengan Mahasiswa KKN 
angakatan 54. Kegiatan ini tentunya membuat siswa-siswi untuk semakin 
semangat dalam menuntut ilmu pengetahuan. Disamping itu program ini 
juga menumbuhkan kesadaran bahwa pentingnya menjaga keindahan dan 
kebersihan sekolah.  
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C. Faktor- Faktor Pencapaian Hasil 
 
Dukungan Pemerintah dan Masyarakat  
Penyusunan dan pelaksanaan program kerja mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 54  tidak terlepas dari dukungan dan 
peran masyarakat setempat. Dimulai pada saat kedatangan dan observasi 
di lokasi KKN, masyarakat begitu terbuka serta ramah dalam menyambut 
dan memfasilitasi mahasiswa KKN.    
Pada saat seminar program kerja mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di Desa Sapobonto, masyarakat begitu antusias dan Kritis 
dilihat dari jumlah masyarakat yang hadir serta usulan-usulan program 
kerja yang ditawarkan walaupun tidak semua usulan-usulan tersebut 
disetujui untuk dimasukkan dalam program kerja. 
Pelaksanaan program kerja yang merupakan hasil seminar 
program kerja dilaksanakan bersama masyarakat berjalan dengan lancar 
serta bantuan sarana dan tenaga dari masyarakat setempat. Dalam 
pelaksanaan program kerja kepala sekolah dan kepala pengelola TPA juga 
sangat mendukung tercapainya program kerja yaitu mengajar di SD, MTS 
serta mengajar di TPA, hal ini terlihat dengan diberikannya kesempatan 
untuk berbagi ilmu sekaligus mencari pengalaman baik yang bersifat 
langsung diamati di lapangan maupun pengalaman dari guru-guru yang 
sudah lama bergelut dalam dunia pendidikan.  
Hubungan yang terjalin oleh mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di Desa Sapobonto dengan masyarakat setempat, semakin hari 
semakin terjalin erat baik dalam kunjungan ke masyarakat ataupun kerja 
bakti. Masyarakat setempat juga menjadi sumber informasi yang utama 
untuk mengetahui program apa yang tepat untuk daerah tersebut.    
Hubungan antara mahasiswa KKN UIN Angkatan 54 dengan 
aparat Desa Samaenre tergolong baik, dilihat dari suasana keakraban dan 
keramahan aparat desa dalam setiap kesempatan dan frekuensi kunjungan 
mahasiswa ke rumah aparat Desa.  
Adapun dukungan dari pemerintah desa kepada mahasiswa KKN 
diantaranya:  
1. Arahan dan gambaran tentang kebutuhan desa akan program kerja 
mahasiswa KKN.  
2. Dukungan dalam pelaksanaan kegiatan.  
3. Memfasilitasi mahasiswa KKN sehingga mempermudah pelaksanaan 
Program Kerja (PROKER).  
Angan di Atas Awan Desa Sapobonto | 48 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Faktor pendukung  
Sebagai aktualisasi pelaksanaan kegiatan program kerja KKN 
UIN Angkatan 54 Tahun 2016-2017. Adapun beberapa hal yang 
mendukung terlaksananya kegiatan-kegiatan yang telah di  rencanakan.  
a. Dukungan penuh dan arahan kepala Desa Sapobonto, Staf Desa, 
Kepala dusun, Tokoh masyarakat, Tokoh pendidikan, Tokoh 
agama, Tokoh perempuan, serta Tokoh pemuda setempat.  
b.  Dukungan Kepala sekolah SDN 91 Munte beserta guru.  
c.  Dukungan Kepala sekolah MTS YPPI Sapobonto beserta guru 
d. Dukungan  Ketua YPPI Sapobonto 
e. Dukungan Kepala Pembina TPA Miftahul Islam, TPA Fastabiqul 
Khaerat, TPA Hidayatullah , TPA Al-Muallafa dan TPA disetiap 
Dusun yang tidak sempat kami sebutkan. 
f.  Sambutan yang ramah dari warga setempat.   
g.  Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan.  
h.  Antusias murid-murid SDN 91 Munte 
i. Antusias murid-murid MTS YPPI Sapobonto 
j. Antusias rekan-rekan pemuda KPA Tellu Sulapa  
k. Antusias santri-santri TPA.  
l.  Kekompakan antar mahasiswa KKN dalam pelaksanaan program 
kerja di Desa Sapobonto 
Faktor Penghambat  
Pelaksanaan program kerja ini tidak luput dari berbagai hambatan 
(kendala). Hambatan-hambatan tersebut:  
a. Keterbatasan kemampuan/keterampilan mahasiswa KKN sehingga 
harus lebih selektif dalam merencanakan dan memilih program kerja.  
b. Keterbatasan dana untuk melaksanakan program kerja menuntut 
mahasiswa KKN memilih dan mensiasati program kerja.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba. Program-program yang dilaksanakan merupakan 
kegiatan yang berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan 
yang ada di lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam 
penyelesaian masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, 
kesehatan, social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi 
dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan 
masalah yang telah diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah Mengajar 
di sekolah, TPA, Festival Anak Sholeh, Pelatihan Penyelenggaraan 
Jenazah, Kerja Bakti, Sosialisasi Anti Narkoba, Turnamen Sepak Takraw, 
Sosialisasi POKJA desa sehat, Pengecetan papan nama madrasah, dan 
pembuatan taman perpustakaan madrasah dapat terselesaikan karena 
kerjasama mahasiswa KKN 54 UIN Alauddin Makassar. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka 
kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terjauh yang 
masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat seperti 
posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di luar 
sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah untuk 
mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk memberdayakan 
masyarakat lokal terkhusus di bidang pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka paradigma 
masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 12 tahun. 
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Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang mampu 
untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran bagi mahasiswa maka kami merekomendasikan agar 
desa ini tetap menjadi desa binaan UIN Alauddin Makassar 
terkhusus pada wilayah dusun terjauh seperti Ili. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan lokasi 
sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah pelosok dalam hal 
ini penempatan tidak lagi di daerah yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Sapobonto masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan. 
 Desa Sapobonto masih membutuhkan tenaga pengajar TK/TPA, 
karena ada beberapa TK/TPA yang kemudian tidak lagi aktif 
setelah mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan inventaris 
dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk 
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TESTIMONI 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa SAPOBONTO 
 
 
1. Andi Bangkailong (Kepala Desa Sapobonto) 
 
            Saya selaku kepala Desa Sapobonto sangat senang  dengan 
kedatangan adik-adik mahasiswa KKN UINAM Alauddin Angkatan 54 
karena mereka telah membantu melaksanakan program-program kerja 
desa Sapobonto dengan memberdayakan kompetensi-kompetensi yang 
ada di masyarakat. Saya sebagai Kepala Desa Sapobonto mengucapkan 
terima kasih kepada mahasiswa KKN Alauddin Makassar angkatan 54 
yang telah membantu dalam memberikan kontribusi untuk kemajuan 
Desa Sapobonto. Saya berharap semoga anak-anakku kedepannya bisa 
sukses dan menggapai cita-cita yang diinginkan. 
2. Pak Rahman (Kepala Dusun Munte Timur)  
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Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada teman-teman 
mahasiswa kkn UIN ALAUDDIN MAKASSAR yang telah memberikan 
sumbangsih yang cukup banyak pada Desa ini. Dengan adanya adik-adik 
di Desa ini telah membawa pengaruh positif bagi perkembangan Desa 
dan juga terhadap warga-warga. Semua program kerja yang kalian 
laksanakan di Desa ini, saya yakin bahwa semua itu merupakan untuk 
kebaikan Desa ini semata. Semoga semua program kerja yang telah kalian 
laksanakan di sini dapat berkelanjutan. Dan terus dijaga dan dikenang 
oleh masyarakat. 
 
3. Pak Kamaruddin (Kepala Dusun Munte Barat) 
 
Saya sangat berterima kasih pada adik-adik KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54 yang betul-betul mengabdi di Desa ini, dan turun 
ke lapangan secara merata setiap dusunnya. Khusus di Dusun ini mereka 
sangat membantu dan mengajarkan santri—santri yyan ada di TK/TPA 
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Dusun ini. Adapun program kerja adik kkn yaitu Turnamen akraw, 
pemuda-pemuda sangat berantusias ingin berpartisipasi dalam turnamen 
tersebut. Sehingga dalam turnamen tersebut mempertemukan masyarakat-
masyarakat setiap dusunnya dan terjalin silaturahmi.  
 
4. Pak Andi Arfan (Kepala Dusun Lempongnge) 
 
Program-program adik KKN Angkatan 54 yang telah mereka 
buat untuk desa ini sangatlah membantu warga di desa ini. Mereka 
menjalankan programnya dengan baik. Mereka juga mengajar atau 
membentuk TPA di Masjid Al-Ikhlas, tiap malam mereka mengajar 
sehabis shalat magrib berjamaah hingga menjelang shalat isya. Waktu 
istrahat mereka bisa dikatakan hanya sedikit. Kebetulan posko mereka 
berada di Dusun Lempongnge. Saat saya berkunjung di posko (Kediaman 
Rumah Pak Desa), mereka menyambut hangat dan berbincang. Dan 
seringkali membicarakan program mereka dan meminta saran kepada 
saya. Saya sangat berterima kasih kepada adik-adik KKN atas 
pengabdiannya di desa ini. Semoga adik-adik cepat selesai dan di wisuda, 
sukses yah adik-adik KKN. Jangan lupa untuk berkunjung lagi di desa ini. 
 
5. Karaeng Ambo (Kepala Dusun Sapobonto) 
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Terima kasih banyak buat adik-adik KKN UINAM Angkatan 54 
yang telah mengabdi di Desa Sapobonto. 
 
6. H. Amir Hamzah (Ketua BPD) 
 
Saya sangat senang dengan adanya KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan-54 ini mereka benar-benar mengabdikan diri mereka 
untuk desa ini, mengajar, bersosialisasi, dan menciptakan keakraban dan 
membangun silaturahmi antar dusun di Desa ini. Salah satu program 
mereka yang membuat keakraban dan menjalin tali silaturahmi antar 
dusun di desa ini ialah dengan adanya program turnamen takraw. Dimana 
masyarakat di  desa ini mayoritas menyukai olahraga terutama takraw. Saat 
mereka mendengarkan program turnamen ini. Mereka menyambutnya 
dengan baik. Bahkan mereka juga berantusias meriahkan turnamen ini. 
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Terima kasih buat anak-anakku KKN UINAM Angkatan-54 yang 
tercinta, teruslah berkarya, sukses dalam pendidikannya. Desa ini akan 
merindukan kalian. 
 
7. Testimoni Pemuda (Kak Farid Musytaqullah) 
 
 
Awal kedatangan mahasiswa KKN UINAM Angkatan 54 
begitu  membuat kami sangat senang, dimana mereka memiliki akhlak 
yang baik dan ramah dan memberikan pengetahuan pada saat sosialisasi di 
sekolah mengenai Anti Narkoba.” Serta sabar dalam mendidik adik-adik 
Desa Sapobonto sehingga mereka mulai pandai dan rajin mengaji dan 
memperoleh banyak pengetahuan, pengalaman dan motivasi.  
 Mengenai program kerja yang mereka laksanakan tentunya 
berjalan dengan baik, kami harap agar mahasiswa KKN dapat terus 
bersosialisasi dan berbaur dengan masyarakat di manapun ia berada.” 
Perubahan yang terjadi selama mereka mengabdi di Desa Sapobonto ini 
adalah mulai banyak aktivitas seperti megajar  adik-adik  TPA di setiap 
hari, memberikan motivasi kepada anak-anak sekolah untuk 
mengembangkan pikiran dan kecerdasannya dan tentunya mengadakan 
lomba” salah satunya Yakni Turnamen  Sepak Takraw. Dengan adanya 
perlombaan ini tentunya membuat akraban dengan pemuda-pemuda yang 
ada didesa ini. 
 Kami berharap bahwa mahasiswa KKN UINAM Angkatan 54  
jangan melupakan hubungan baik dengan anak muda di Desa Sapobonto 
ini, agar silaturahim dan komunikasi tetap terjaga dan tetap dapat saling 
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membantu di manapun ketika akan bertemu kembali. Semoga juga setelah 
wisuda/sarjana nanti bisa membantu adik-adik selanjutnya. Ketika 
mahasiswa KKN UIN sudah selesai ber-KKN dan kembali pulang agar 
selalu mengingat yang baiknya saja, yang buruknya dilupakan, dan bisa 
mengenang kami sampai akhir hayat nanti. 
Kami harap mudah-mudahan mahasiswa KKN UINAM Ang 54 
kedepannya lebih baik lagi dan sukses kedepannya serta cepat 
mendapatkan jodoh aamiin hehee. You Are The Best Mahasiswa KKN 
UINAM Ang 54. 
 





Sri wulan sari  
Assalamu alaikum wr.wb 
Kak Dirga suka jahil tapi kak Dirga lucu kok dan baik hati loh. 
Oh iya kak Dirga, aku mau minta maaf yah kalau aku punya salah aku 
doakan semoga kak Dirga selalu bahagia dan sehat selalu yah kak Dirga. 
Kak Riska selalu lucu dan banyak mengajarkan kami. Oh iya kak Riska 
jangan lupakan aku yah dan kak Riska selalu bahagia dan sehat selalu yah.  
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Kak Dirga orangnya tegas, mengajarkan kami banyak hal, kak 
Dirga juga seperti kakak kami. Kak Dirga jangan lupakan kami yah, 
datanglah ke sini lagi kak di Desa Sapobonto. Jaga kesehatan yah kak.  
 
Yusri Manggala  
Untuk seluruh KKN jangan pernah untuk menyerah. Kakak 
capailah cita-cita kakak setinggi mungkin. Coba kakak masih lama di sini 
kan seru, jadi saya pesan sama kakak kkn untuk hati-hati dalam melangkah 




Buat KKN UIN semoga sukses selalu, terima kasih karena telah 
mendidik kami semua dengan baik dan tulus semoga mendapat 
kebahagiaan selalu dan buat kak riska dan kak ida terima kasih karena 
sudah mengajarkan yang baik dan tulus. Selalu ceria orangnya dan buat 
kak Zahrah dan kak fahmi, kak mega dan kak alim sudah membuat 
bahagia memberikan yang terbaik buat kita semoga bahagia selalu dan 




Terima kasih saya ucapkan kepada semua kakak KKN yang 
mengajar di sekolah kami terutama saya sendiri karena saya sangat 
nyaman atas kehadirannya kakak kkn yang telah mengajar kami dengan 
penjelasan yang baik dan saya sangat bersyukur karena kakak KKN 
datang ke sekolah kami untuk memberikan sedikit pengetahuan pada 
kami semua. 
Saya sangat berterima kasih kepada KKN semua yang telah datang ke 
sekolah kami dan memberikan pengetahuan kepada kami dan saya sangat 
suka kalau kak ida, kak riska, kak heril yang mengajar di kelas kami. saya 
tidak akan melupakan itu semua. Terima kasih semuanya kkn. 
 
Asmaul Husna  
Untuk semua kakak KKN, kami semua anak MTS Sapobonto 
sangat senang karena kalian sudah mengajari kami semampu kalian 
meskipun kami sangat cerewet kalian tetap mengajar kami. Terutama kak 
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riska dan kak ida saya sangat suka diajari oleh mereka walaupun biasanya 
saya memanggil mereka dua kacamata. Kepada semua KKN saya tunggu 
kalian ke sekolah kami lagi. 
 
Andi Khaerina  
Pesan dan kesan untuk kakak KKN, pesan saya terima kasih 
kepada kakak yang memberikan ilmunya kepada saya dan semoga kakak 
tidak melupakan kami, dan mohon maaf jika saya membuat kakak kecewa. 
Semoga kakak sehat walafiat semoga bisa bertemu lagi dilain kesempatan. 
Semoga kakak diberikan kemudahan dalam mengerjakan skripsinya di 
kampus. 
Sekali lagi terima kasih buat kak Riska, kak Uni, kak Ida, kak Dirga, kak 
Fitri, kak Heril, kak Fahmi, kak Alim, kak Wirda, kak Mega dan kak 
Zahrah.  
Semoga kakak tidak melupakan saya. 
 








Santri-Santriwati Mesjid Nurul Ikhlas Desa Sapobonto
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EPILOG 
B. Testimoni Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar  
Setiap pengalaman adalah jejak hidup yang akan terlukiskan dalam 
kehidupan masing-masing, oleh karena itu penggalangan kisah inspirasi 
teman-teman Posko Sapobonto KKN 54 ini merupakan hal yang penting 
untuk diabadikan, karena pengalaman itu tidak memandang gelar sarjana 
maka sub ini sebenarnya untuk berbagi pengalaman agar kita menjadi 
insan yang jauh lebih baik.  
 
Nama    : Andi Khaerul Fahmi 
Fakultas   : Syariah dan Hukum 
Jurusan   : Ilmu Hukum 
 
KKN bagi saya pribadi bukan hanya menjadi salah satu 
kewajiban mahasiswa Strata 1 yang tercantum dalam salah satu tridarma 
perguruan tinggi, yaitu pengabdian. Tapi lebih dari itu, ada nilai ibadah 
yang terdapat didalamnya jika kita dapat ikhlas memberikan kemaslahatan 
pada masyarakat desa. Selain itu juga tentu ada pengalaman yang sangat 
berharga bagi kehidupan saya. Hal ini lah yang selalu saya sampaikan 
kepada teman-teman pada saat mereka memberikan amanah kepada saya 
untuk menjadi koordinator desa.  
Pada saat pengumuman penempatan desa oleh dosen 
pembimbing ada rasa penasaran yang begitu besar ketika mendengar 
nama desa Sapobonto. Saya dan teman-teman kemudian mencari tau 
beberapa informasi mengenai desa tersebut melalui internet maupun 
beberapa kenalan yang merupakan warga di kecamatan bulukumpa. 
Hasilnya pun sukses membuat kami semakin penasaran sekaligus juga 
khawatir, hal ini dikarenakan beberapa informasi yang kami dapat 
diantaranya ada yang mengatakan sapobonto merupakan salah satu desa 
yang sangat terpencil di kecamatan bulukumpa, terdapat banyak babi, ada 
juga mengatakan pada malam hari populasi anjing lebih banyak dibanding 
manusianya, signal jaringan sangat susah, dan lain-lain.  
 Dengan perasaan yang masih penuh penasaran dan khawatir yang 
semakin memuncak, kami pun berangkat pada tanggal 27 Maret 2017. 
Dan ternyata pemandangan yang begitu sangat indah, senyuman manis 
masyarakat yang menyambut kedatangan kami dan udara yang begitu 
segar mampu menepiskan segala rasa kekhawatiran kami. Terlebih lagi 
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saat bertemu Pak Kepala Desa dan Istrinya atau kami lebih sering 
memanggilnya dengan nama pa’de dan bu’de  yang sangat ramah sukses 
membuat saya jatuh cinta pada desa Sapobonto di hari pertama. 
 Pada hari selanjutnya kami melakukan observasi untuk 
menentukan program kerja yang akan kami ajukan saat seminar desa, 
dengan bermodalkan sandal jepit kami mencoba mengililingi beberapa 
dusun. Ada pengalaman yang sangat berharga ketika kami berjalan kaki, 
ketika kami bertanya kepada masyarakat tentang rumah kepala dusun. 
Pada saat itu salah seorang warga yang kami temui mengatakan rumah 
kepala dusun sudah dekat, hasilnya kami pun berjalan hampir 2 
KiloMeter, selanjutnya kami bertanya untuk sampai ke dusun selanjutnya, 
kata salah satu masyarakat “tidak terlalu jauh ji dek” dan kami pun jalan 
kaki sekitar 3,5 km. pada hari pertama observasi kami berhasil membuat 
kamus bahasa masyarakat di desa Sapobonto, yaitu: 
No Bahasa Masyarakat Artinya Menurut Kami 
1 Sudah Dekatmi dek  Siap pegal? 
2 Tidak terlalu jauhji dek 
 Kalo masih mau lanjut mending 
siapkan minyak gosok 
3 Agak jauh sedikit 
 Mending istigfar saja yang banyak-
banyak 
  
 Tetapi terlepas dari itu semua, saya sangat bersyukur dapat 
ditempatkan di Desa Sapobonto dan diberikan teman-teman seperjuangan 
yang sangat berkesan. Kolaborasi hangatnya rasa kekeluargaan yang 
tercipta didalam posko dengan rasa cinta dari masyarakat desa Sapobonto 
mampu membuat kami sangat berat meninggalkan desa tercinta ini. Saya 
pun memberikan kesan “angan diatas awan” untuk desa Sapobonto, yang 
artinya menurut pribadi saya adalah ada angan untuk berlama-lama dan 
rasa yang ingin terus kembali ke desa yang berada di ketinggian. Rasa 
hangat kekeluargaan yang mampu mengalahkan dinginnya cuaca desa 
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Nama    : Riska  
Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan   : Ekonomi Islam 
 
Assalamualaikum wr.wb 
Mengabdi selama satu bulan lebih atau sekitar 56 hari lamanya di 
desa Sapobonto Kecamatan Bulukumba Kabupaten Bulukumpa 
nampaknya memberikan pengalaman berharga tersendiri bagi saya. Saat 
pertama mengijakkan kaki didesa Sapobonto ini, hal yang pertama 
terlintas dalam benak saya adalah “apa yang akan saya lakukan, saya alami, 
dan saya bagi bersama masyarakat di desa Sapobonto ini. Ya. Pertanyaan 
biasa yang sering muncul dalam benak seseorang yang memasuki dunia 
baru. 
Kami yang berjumlahkan 11 orang diantaranya Mega, Zahrah, 
Idha, Uni, Fitri, Wirda, Alim, Dirga, Heril, Fahmi dan saya sendiri Riska 
yang hidup bersama selama satu bulan lebih yang baru saya kenal. Mereka 
adalah teman, keluarga, orang teraniaya, teman Bully-an, hingga mereka 
tempat meminta makanan. Dimana mereka yang mengisi hari-hari saya, 
setidaknya membuat hari saya tidak terasa kosong dengan ketiadaan 
keluarga.  
Melakukan KKN di Desa Sapobonto ini memberikan banyak 
kesan yang menyenangkan. Tidak hanya rasa kebersamaan antar anggota 
dan serunya beradaptasi dengan lingkungan yang baru, belajar 
bertanggung jawab dalam suatu hal, belajar masak, bagaimana bekerja 
dalam tim, dan masih banyak hal lainnya yang saya pelajari, tetapi 
berinteraksi dengan masyarakat sebagai mahasiswa yang melakukan 
pengabdian merupakan suatu kenangan tersendiri, suatu pengalaman yang 
luar biasa bagi saya, takkan terbalas dengan apapun, proses kedewasaan 
diri, membuka mata dan hati, serta tali kekeluargaan akan terus terpatri 
menjadi bekal diri menjadi insan yang jauh lebih baik. 
Halangan dan masalah yang terjadi selama satu bulan lebih tidak 
membuat kelompok kami menjadi terpecah. Kebersamaan antar anggota 
yang solid membuat semua masalah yang terjadi mampu diselesaikan 
secara kekeluargaan. Ya, banyak kejadian lucu dan seru selama satu bulan 
lebih kami menjalankan KKN yang membuat rasa kekeluargaan kami 
semakin erat. Saling bully satu sama lain, makan bersama sambil bergosip, 
hingga meledek kordes yakni Andi Khaerul Fahmi. Dan dari KKN ini 
saya medapatkan teman baru dan sahabat baru yang lebih mengerti saya 
dan lebih saling pengertian antar sesama. 
Angan di Atas Awan Desa Sapobonto | 62 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Selain itu, banyak pelajaran yang saya dapat dari pengabdian ini. 
Syukur Alhamdulillah bisa bertemu dengan orang-orang baru dengan 
berbagai karakter yang berbeda dan teman-teman KKN yang saling 
mendukung satu sama lain. Satu hal yang menjadi perhatian saya ketika 
menjalani pengabdian di Desa Sapobonto ini, yaitu dibutuhkannya 
keikhlasan dalam melakukan sesuatu, misalnya mengajar anak-anak di SD, 
MTS, serta Santri/Satriwati TK/TPA yang ada di Desa Sapobonto dan 
Kerja Bakti yang diadakannya setiap hari Jum’at. Bagi saya, KKN adalah 
salah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan 
baru. Dimana kita dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Dalam 
waktu yang sangat singkat, kita harus sudah bisa diterima dengan baik 
oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit 
masyarakat yang susah menerima hal-hal baru. Perlu strategi dan 
pendekatan khusus, belum lagi kita harus dihadapkan pada beberapa dari 
mereka yang menganggap mahasiswa adalah orang yang serba bisa. 
Di Desa Sapobonto, kita belajar budaya dan adat setempat lalu 
menyesuaikan diri dengannya. Dimana kita belajar bagaimana cara 
menerima dan menolak tawaran secara halus. Kita belajar bagaimana 
mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar mudah 
dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar rencana bisa 
berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias untuk menggali 
ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan menyampaikannya pada 
anak desa Sapobonto saya merasa sangat senang karena saya baru 
merasakan indahnya mengabdi. Sebagaimana pepatah mengatakan, di 
mana bumi dipijak, di disitu langit dijunjung. Hargailah adat dan budaya 
setempat meskipun itu membuat anda tidak nyaman. Jadilah bunglon 
yang baik, rela mengubah warna kulit agar bisa berbaur dengan 
lingkungan.  
Ucapan terima kasih pula buat ibu desa tercinta saya yang begitu 
baik dan sabar dalam menghadapi kami meskipun kami sering membuat 
keributan, memecahkan barang-barang, tetapi itu semua tidak merubah 
sikap ibu kepada kami. ibu kedua saya yang begitu sangat peduli dan 
sayang disaat saya sedang sakit bahkan disaat saya berulang tahun pun 
tepatnya tanggal 13 Mei, ibu sempat memberikan sebuah hadiah yang 
tidak saya sangka. Bunda saya sangat-sangat merindukanmu, saya 
berharap perjumpaan ini tidak hanya di KKN saja namun kapanpun itu 
kita bisa bertemu lagi. Dan bapak Andi Bangkailong sekaligus kepala desa 
kami. Jujur awal bertemu bapak orangnya sangat dingin, cuek, dan tidak 
banyak ngomong.  Namun dibalik itu semua ternyata pak desa saya sangat 
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berbeda 99% dari prediksi saya, dia adalah sosok penyayang, ramah dan 
sangat peduli kepada kami sebagai mahasiswa KKN, meskipun itu semua 
tidak ditampakannya secara langsung kepada kami, sampai-sampai dimana 
saat saya berulang tahun pula pakde pun bela-belahi merayakan ultah saya 
dengan menteraktir makan bakso ditanete.   
Yah, dalam menjalankan setiap program kerja pun, kami sebagai 
mahasiswa KKN tentunya harus melakukan kordinasi dan sosialisasi. Dua 
hal ini merupakan hal penting dan utama dalam menjalankan program 
kerja kami. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti kepala Desa, 
Kepala dusun, Ketua RW, dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya, ini dapat 
membantu dan mempermudah jalannya program kerja kami. Selain itu 
bersosialisasi dengan warga Desa Sapobonto juga sangat diperlukan, 
untuk mendukung kelancaran program kerja saya dan teman-teman KKN 
agar sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya memenuhi target. Senang 
rasanya dapat memberikan pelayanan dan pengabdian pada warga desa 
Sapobonto, tempat saya melakukan KKN. Warga-warganya yang ramah 
dan baik, adik-adik yang masih penuh dengan semangat belajar dan 
keceriaan mereka, tokoh masyarakat dan pemerintah setempat atau Pak 
Desa Sapobonto (Andi Bangkailong)  yang banyak membantu, membuat 
saya cukup sedih untuk meniggalkan desa ini pada saat terakhir saya disini. 
Perasaan yang sangat berkebalikan dibandingkan perasaan awal saya tiba 
disini. Cukup banyak kenangan yang akan selalu berada di ingatan saya 
yang tidak akan saya lupakan. 
Walaupun pelayanan dan pengabdian ini belum seberapa untuk 
mereka. Namun saya tetap berharap semoga apa yang telah kami lakukan 
di desa Sapobonto ini dapat memberikan manfaat yang banyak bagi warga 
desa, dan segala pemberian baik berupa layanan maupun sarana yang kami 
berikan dapat dimanfaatkan. (RISKA). 
 
Nama    : Mujahida   
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamualaikum wr.wb  
Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan kesehatan serta kesempatan sehingga kami dapat 
menyelesaikan laporan kegiatan KKN yang kami lakasanakan di Desa 
Sapobonto, kecamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba dengan baik 
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dan tepat waktu, terutama program kerja kelompok KKN Angkatan 54 
UIN Alauddin Makassar yang telah di ajukan. 
Tepat tanggal 27 Maret 2017 adalah hari dimana keberangkatan 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 di kabupaten Bulukumba 
yang di tempatkan paada dua kecamatan yakni kecamatan Bulukumpa dan 
kecamatan Kajang. Meskipun di awal-awal  sebelum pemberangkatan 
kami mengalami sedikit kendala, namun Alhamdulillah semua berjalan 
sesuai dengan rencana.  
Sebelumnya tak pernah terbayangkan jika saya akan di 
tempatakan di Bulukumba karena pada dasarnya saya sudah pasrah di 
manapun saya di tempakan Alhamdulillah Allah mengabulkan doa saya. 
Di sisi lain saya juga merasa senang karena jarak tempuh Bulukumba dan 
Sinjai sangat dekat, sekitar 1 jam (bisa pulkam lah, hehehe ).  
Lokasi KKN saya tepat berada di Desa Sapobonto, disinilah saya 
dan teman-teman  mengabdi dan tinggal selama 56 hari atau sekitar 2 
bulan lamanya. Beradaptasi dengan lingkungan baru,teman baru, orang-
orang baru, semuanya serba baru (hehehe). Desa yang saya tempati, masya 
Allah memiliki panorama alam yang indah, hawa dingin serta kabut yang 
menyelimuti desa semkin menampakkan keindahannya.  
Desa yang saya tempati memiliki 8 dusun dengan jarak tempuh 
yang lumayan jauh, serta medan yang begitu menantang namun 
mengasyikkan. Minggu pertama, kami melakukan observasi ke dusun-
dusun selama 3 hari. Pada hari pertama dan kedua saya dan teman-teman 
berjalan kaki dengan jarak tempuh 2 km dari posko kami. Gerimis yang 
begitu romantis tak menjadi penghalang dan beban bagi kami. Di samping 
kami mengobservasi setiap dusun, saya dan teman-teman berkenalan dan 
mengakrabkan diri dengan tokoh masyarakat sekitar, tokoh agama, tokoh 
pemuda, dan para pelajar dari berbagai tingkatan.  
Setelah kami menyusun dan megadakan seminar  di depan aparat 
desa dan seluruh masyarakat yang hadir, kami kemudian mengerjakan 
proker awal kami yakni mengajar di Sekolah Dasar dan madrasah 
sebanyak 2 kali seminggu selama 1 bulan. Bukan hanya itu, kami juga 
melakukann kegiatan rutin keagamaaan yakni mengajar anak-anak di 
mesjid terdekat di posko kami. Di samping berjalannya proker kami yang 
lain, kami pun menuntaskan proker kami yang non fisik yaitu sosialisasi 
anti narkoba yang menjadi proker kami yang pertama terselesaikan. Kami 
pun tetap melakukan pengenalan dengan masyarakat. Bagi kami ini 
menjadi tantangan tersendiri karena jumlah dusun yang banyak, 
memungkinkan kami tidak dapat mengenal satu sama lain dengan cepat. 
Namun karena antusias warga terhadap kami begitu tinggi serta ramah 
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lingkngan (hehehe) kami pun mudah dan cepat berkenalan seta terbiasa 
dengn keadaan lingkungan.  
Tidak terasa kami sudah hampir sebulan bersama merasakan 
pahit manisnya berKKN, di balut dengan kisah yang berkesan dan lucu. 
Proker kami tetap di lanjutkan, selama 10 hari mengadakan turnamen 
takraw bekrjasama dngan para pemuda KPA. Selain itu, juga kita 
mengadakan TPA keliling disetiap dusun. Rasa lelah dan kantuk yang tak 
tertahankan terkadang mengahntui serta hujan yang tak bisa 
dikonisikanmembuat kami terkadang malas. Rute yang jauh, medan yang 
cukup menantang, serta kendaraan yang terkadang tak memadai juga 
menjadi pemicu kami. Alhamdulillah semua proker yang direncanakan 
selama 1 bulan penuh terlaksana dengan baik dan mendapat respon 
positif. Kami pun melalui hari-hari kami dengan kesibukan yang padat. 
Hampir tidak ada waktu untuk bersantai. Terkadang kami mengeluh, 
namun kami selalu saling menguatkan satu sama lain.  
Memasuki bulan ke dua, dimana bulan terakhir kami mengabdi di 
desa Sapobonto. Kami pun melanjutkan proker kami yang belum sempat 
terselesaikan, seperti festival anak soleh dan pembaharuan papan nama 
sekolah, serta penyelenggaraan sholat jenazah yang sebelumnya tidak ada 
dalam proker kami. Alhamdulillah di akhir-akhir penarikan semua 
terselesaikan dengan baik. 
Begitu banyak kisah yang kami lalui di lokasi KKN. Berkumpul 
diruang tengah,  ketika berbincang dengan Bu'de dan Pa'de. Menemukan 
keluarga baru, saudar baru dari berbagai daerah, dan dengan bahasa yang 
berbeda bagi saya itu adalah hal yang menyenangkan. Bisa bercengkrama, 
sharing, berbagi tawa, dan sedih bercampur melebur menjadi satu. 
Kebahagiaan itu terasa lengkap, karena saya tak menyangka jika rumah 
yang saya tempati selam berKKN adalah rumh keluarga sendiri. Pa'de dan 
bu'de dua sosok orang tua bagi kami yang sangat mendukung dan 
membantu kami.  
Terima kasih kepada pembimbing kami yang senantiasa 
memberikan masukan disetiap aktivitas kami selama berKKN. Tidak ada 
kata-kata yang bisa kuungkapkan selain ucapan terima kasih teruntuk 
untuk Bu'de dan Pa'de yang selama ini sudah menampung kami selama 
berKKN di Desa Sapobonto, semoga Pa'de sekeluarga senantiasa 
diberikan kesehatan oleh Allah SWT. Kata-kata pujian tak hentinya 
kuucapkan.  Terima kasih pula kepada semua aparat desa yang selama ini 
turut serta memberikan dukungan moril kepada kami, para pemuda, adik-
adik sekolah dan semua warga yang selalu memberikan dukungan kepada 
kami sehingga semua proker kami terlaksana dengan baik. . Teruntuk 
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teman-teman seperjuangan selama berKKN, terima kasih telah menjadi 
partner-partner yang baik, menghabiskan masa-masa berKKN bersama- 
sama. Pesan saya tetaplah kita menjaga komunikasi kita, jangan sampai 
pertemanan ini hanya sebatas di KKN saja, mari kita menciptakan sifat 
persaudaraan   
 Thank you so much guys.. keep hamazah ^-^ 
 
Nama  : Sriwahyuni 
Nim  : 60300113011 
Fakultas : Sains Dan Teknologi 
Jurusan : Biologi Sains 
 Sebelum memasuki dunia Universitas, saya sudah sangat sering 
mendengar mengenai istilah KKN. Salah satu proses yang harus dilalui 
untuk memperoleh gelar sarjana. KKN ? Hal pertama yang terlintas di 
pikiran saya adalah kehidupan desa yang harus serba apa adanya. Listrik 
yang terbatas, transportasi yang kurang memadai, dan hidup di daerah 
yang jauh dari yang namanya signal. Kehidupan yang butuh perjuangan. 
Sehingga ketika mencentang mata kuliah KKN di portal akademik, saya 
seketika mengingat daerah paling terpencil yang bisa menjadi 
kemungkinan merupakan lokasi posko saya. Sebenarnya itu bukan 
menjadi hal yang paling saya takutkan. 
 KKN yang merupakan pengabdian kepada masyarakat itu sendiri 
yang membuat saya menjadi cukup berpikir mengerikan tentang KKN. 
Karena saya merupakan orang yang kurang mudah bergaul. Sedangkan 
KKN itu sendiri mengharuskan kita untuk bekerja sama dengan teman se-
posko yang berasal dari jurusan yang berbeda-beda. Di tambah dengan 
kenyataan bahwa kita harus berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
masyarakat secara langsung. Betul-betul hal yang sangat sulit bagi saya.  
 Saat pengumuman mengenai lokasi kkn beserta pembagian teman 
posko, saya cukup berdebar. Berharap agar salah satu diantara mereka 
merupakan orang yang saya kenal sehingga saya memiliki teman untuk 
sekedar berbincang. Sayangnya keinginan itu tidak terwujud. Sampailah 
kami pada pertemuan kami untuk pertama kalinya. Saya sangat bersyukur 
karena mereka ternyata tidak seperti apa yang selama ini saya pikirkan. 
Meskipun awalnya mereka terlihat acuh tak acuh namun mereka ternyata 
teman yang cukup menyenangkan.  
 Lokasi KKN kami adalah sebuah desa di kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, Desa Sapobonto. Setelah melewati ketakutan saya 
yang pertama mengenai teman-teman se-posko saya nantinya, saya 
kembali dihadapkan dengan ketakutan lainnya mengenai bagaimana 
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respon masyarakat desa terhadap kehadiran kami selaku mahasiswa KKN. 
Cukup menyenangkan ketika melihat bagaimana masyarakat merespon 
kami. Terbukti, di hari kedua kami di desa Sapobonto, kami melakukan 
survey lokasi. Hampir setiap rumah menyambut kami dengan senyum 
kehangatan sehingga saya dapat menyimpulkan bahwa penduduk desa 
Sapobonto merupakan penduduk yang sangat ramah dan friendly. Cukup 
menyenangkan ketika berjalan di desa ini. Mata kita akan disuguhi 
pemandangan gunung bawakaraeng yang sangat indah di pagi hari 
ditambah dengan udara sejuk yang di hasilkan pepohonan di sepanjang 
jalan. Warna nyiur padi yang indah juga menambah pesona keindahan 
desa Sapobonto sehingga meskipun kami lelah akibat berjalan kaki, semua 
penat langsung hilang ketika menyaksikan semua keindahan ini ditambah 
dengan warga yang menyambut kami dengan senyuman ramahnya. Semua 
ketakutan saya menjadi sirna seolah tidak pernah ada. 
 Kemudian di sore hari, warna siluet senja yang membentuk garis 
akan meneduhkan pandangan mata. Semua pemandangan ini menemani 
kami selama kami ber-KKN di desa Sapobonto ini. Setelah beberapa hari 
berada di desa akhirnya kami memulai menjalankan program kerja yang 
telah kami seminarkan. diantaranya yaitu mengadakan Sosialisasi anti 
narkoba, mengajar di sekolah (SD 91 Munte dan MTs YPPI Sapobonto), 
mengajar di TK/TPA, festival anak shaleh, pembaruan papan nama 
Madrasah, turnamen sepak takraw, pelatihan penyelenggaraan jenazah, 
dan lain-lain. Saat menjalankan satu persatu program kerja kami, kami 
semakin mengenal sedikit demi sedikit karakter dari warga desa 
Sapobonto. Selama kurang lebih dua bulan berada di desa ini, saya merasa 
cukup senang telah mengenal warga desa Sapobonto serta teman-teman 
se-posko yang memiliki karakter yang berbeda-beda. Banyak kekonyolan, 
tawa, suka dan duka yang tercipta didalam waktu yang singkat itu. Namun 
meskipun singkat, cukup memberikan kenangan indah yang mampu 
menitikkan airmata dihari perpisahan kami dengan warga desa. Tak ada 
pertemuan yang abadi. Namun, seperti pertemuan, maka taka da 
perpisahan yang abadi. Saya percaya bahwa saya akan dipertemukan 
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Nama    : A.M. Dirga Firgiawan 
Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan   : Ilmu Komunikasi 
 
KKN UINAM angkatan 54 di desa Sapobonto Kec. Bulukumpa 
Kab.Bulukumba. 
Saat pertama kali tiba di desa Sapobonto, saya beranggapan 
bahwa desa tersebut sangat dalam dan berada di perbatasan sinjai. Dan 
jarak tempuh dari desa ke jalan poros (Tanete) lumayan jauh. Berusaha 
beradaptasi dengan cuacanya yang kian dingin saat malam hari. Pada esok 
harinya kami melaksanakan shalat subuh berjamaah di masjid terdekat 
dari posko (tempat kami tinggal). Masjid terdekat dari posko amat jauh, 
dan jalanannya menanjak. Kami ke masjid berjalan kaki, dan setiba di 
masjid jamaahnya sedikit bahkan hanya 5 warga yang berjamaah. Disaat 
itu kami inisiatif bahwa masjid tersebut akan kami hidupkan kembali, 
mengajak warga sekitar agar melaksanakan shalat berjamaah. 
Pada saat kami melaksanakan observasi, masyarakat setempat 
amat ramah dan mempersilakan kami agar singgah di rumahnya dan 
menjamu kami. Disitulah saya merasakan kehangatan mereka.  
Tiba saat kami melaksanakan seminar desa, masyarakat sangat 
antusias dan cerdas-cerdas. Mereka memberikan suara program seperti 
apa yang ia inginkan untuk desanya. Kami menyaring atau menampung 
usulan program mereka dan kami juga memberikan penjelasan bahwa 
kami hanya 2 bulan di desa Sapobonto. 
Diantara program yang kami jalankan yang berkesan menurut 
saya pribadi ialah program mengajar di sekolah dan mengajar di TPA yang 
kami bentuk di masjid terdekat dari posko. Waktu mengajar di sekolah 
mereka mengingatkan adik-adik saya, dan mengobati sedikit rasa rindu 
dengan mencurahkan ke mereka yang saya anggap mereka sebagai adikku 
sendiri. Belajar dan bermain adalah dua hal yang sangat terikat di sekolah 
tepatnya SD 91 Munte. Saya merindukan saat mereka bermain teka-teki 
dan kenakalan lainnya saat proses belajar mengajar dan saat itu juga 
kesabaranku diuji. Nakal-nakalnya mereka masih tetap anak-anak belum 
mengenali 2 hal baik dan buruk. Mereka masih menikmati yang namanya 
bermain. Jadi saat itu juga proses belajar mengajar yang saya berikan 
adalah metode bermain tapi dalam bermain itu ada nilai-nilai pelajaran 
buat mereka.  
Mengajar TPA yang kami bentuk di masjid terdekat posko, 
tersimpan banyak kesan-kesan. Saat kami dan mereka ke masjid untuk 
shalat magrib kami berbincang sama mereka dan terkadang candaan 
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terhibur menghiasi tiap langkah kami ke masjid. Saat malam terakhir kami 
mengajar di TPA yang kami bentuk, kami buat tugas pada mereka apa 
kesan mereka terhadap kami melalui tulisan. mereka menyelesaikan 
tugasnya dengan tulisannya, dan giliran kami memberikan pesan dan 
kesan buat adik-adik. Saat kami memberikan pesan dan kesan mereka 
sangat sedih dan menangis karena besok kami sudah tidak mengajar lagi 
dan meninggalkan desa Desa Sapobonto. Bahkan pada saat shalat isya 
mereka masih menangis dan salah satu teman kami yang jadi imampun 
saat membaca surah ia terharu dan sedih mendengarkan tangisan adik-
adik. 
Kami sangat menyukai desa sapobonto dan kami betah di sana. 
Pak desa dan bu desa bagaikan orang tua kami sementara, dan anak-
anaknya seperti adik kami sendiri. Berat rasanya kami meninggalkan desa 
tercinta, desa Sapobonto. 
 
 
Nama    : Zahrah Faizal 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan   : Pendidikan Arab 
 
Assalamualaikum wr.wb 
“Alhamdulillahirabbilaalamin” adalah kata agung yang paling 
pantas saya ucapkan atas selesainya satu tahap yang harus saya lalui dalam 
proses pencapain gelar strata satu yang sedang saya jalani saat ini yaitu 
KKN karena selama proses  berKKN Allah swt. senantiasa memberikan 
nikmat kesehatan dan kesempatan sehingga segala proses KKN 
khususnya program kerja (proker) yang kami usung di desa semua 
berjalan dengan lancar. 
Ada tiga TRIDHARMA perguruan tinggi, yakni pendidikan, 
penelitian dan pengabdian. Tidak terasa kami telah sampai pada tahap 
ketiga yakni pengabdian pada masyarakat. Yang dimana pada tahap ini 
kami menjalani kuliah kerja nyata yang disingkat KKN. Pada tahap ini 
kami sebagai mahasiswa diharapkan untuk bisa mengaplikasikan seluruh 
potensi yang dimiliki baik dalam bidang keilmuannya maupun diluar 
disiplin ilmu yang dimilikinya. 
Saya pribadi agak memiliki kekhawatiran besar ketika akan 
melaksanakan KKN ini karena saya akan berada di suatu daerah baru 
diluar lingkungan yang selama ini saya tempati dan akan bersama dengan 
orang-orang baru yang akan menjadi teman serumah atau seposko selama 
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dua bulan. Disini saya akan belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dan teman-teman baru dengan berbagai karakter. 
Saya melaksanakan KKN di sebuah desa di kabupaten 
bulukumba dan ini adalah daerah yang paling jauh yang pernah saya 
kunjungi desa Sapobonto kecamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba,  
desa yang lumayan jauh dari pusat kota kabupaten dan berbatasan 
langsung dengan kabupaten Sinjai. Kesan yang pertama kali saya dapat di 
desa Sapobonto adalah desa yang masih sangat kental dengan nilai-nilai 
tradisional, Sapobonto adalah desa yang cuacanya lumayan dingin dan itu 
adalah sebuah tantangan untuk saya yang sensitif dengan dingin.  
Hari pertama berada disana kami di sambut ramah oleh Ibu desa 
bersama aparat desa yang lain di kantor kecamatan, sepanjang perjalanan 
dari kecamatan menuju desapun kami merasakan sikap kehangatan dari 
warga masyarakat yang menyapa kita. Saya merasa bahwa saya akan benar- 
benar menikmati KKN ini seperti yang selalu diceritakan oleh senior-
senior yang sudah melaksanakannya bahwa KKN adalah salah satu 
moment indah yang tak akan terlupakan dalam hidup. Setelah sampai 
dirumah pak desa kami belum melaksanakan kegiatan apapun karena 
beristirahat setelah menempuh perjalanan jauh dari makassar.  
Hari kedua kami isi dengan melakukan observasi lingkungan 
sekitar untuk melihat masalah-masalah apa saja yang harus saya pecahakan 
bersama dengan teman-teman yang lain sebagai sebuah team work. 
Kesan yang saya dapat sejak berada di desa sapobonto adalah 
warga desanya yang ramah itu terbukti sejak pertama saya melakukan 
observasi bersama dengan teman-teman, kami di sambut dan  di sapa oleh 
warga desa yang sedang melakukan aktivitas dihalaman rumahnya 
walaupun kami belum saling mengenal, dan ada beberapa warga yang 
menawarkan untuk singgah dirumahnya. Serta para bapak kepala dusun 
yang kami kunjungi menyambut kami dengan hangat dan yang paling 
penting kami di suguhi dengan teh dan kue kecil, itulah kehangatan 
masyarakat sapobonto.  
Disinilah (lokasi KKN) kita dituntut untuk pintar memainkan 
karakter apabila kita egois untuk mempertahankan karakter asli kita maka 
kita tak akan pernah mendapatkan moment berharga dalam berKKN dan 
sebaliknya moment KKN itu hanya akan berlalu dengan cerita biasa-biasa 
saja. Kita dituntut untuk bisa memperlihatkan sikap ramah kepada 
siapapun dilokasi KKN baik kepada teman posko, ibu dan bapak posko 
lebih-lebih kepada masyarakat setempat karena apabila kita menunjukkan 
sikap yang tidak berkenan bagi mereka maka itu akan menjadi catatan 
jelek untuk kita. 
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Dan salah satu hal yang paling berat lainnya buat saya adalah 
beradaptasi dengan teman-teman satu posko yang mempunyai karakter 
berbeda-beda.  walaupun awalnya kami saling sungkan, jaim tapi pada 
akhirnya kami sudah menyatu dan saya menganggap mereka semua 
saudara saya yang berbeda orang tua. Mereka adalah teman-teman yang 
lucu baik dan tergila dihidupku. ( Fahmi, Dirga, Mursalim, Eril, Wirda, 
Ida, Mega, Uni, Riska, Fitri).  
Selama berKKN di Sapobonto saya merasa begitu nyaman 
dengan masyarakat disana walaupun kami tidak bisa mengoptimalkan 
interaksi yang intens dengan masyarakat mengingat desa yang kami 
tempati begitu luas dan beberapa dusunnya harus dijangkau dengan 
kendaraan  maka kami hanya memfokuskan kegiatan kegiatan kami 
dibeberapa dusun saja khususnya lemppongge, munte dan lembang. Dan 
setiap kami mengadakan kegiatan atau melaksanakan proker masyarkat 
sangat antusias untuk ikut berpartisipasi. Dan yang paling berkesan dalam 
proses berKKN di desa sapobonto adalah anak-anak yang mengikuti 
pengajian pada TPA yang kami jalankan setiap malam di mesjid sekitar 
posko, anak- anak SD dan SMP yang kami ajar disekitar situ. Mereka 
begitu antusias ingin belajar agama, ilmu apa saja  bersama kami walaupun 
ilmu yang kami miliki terbatas tapi pengharapan mereka kepada kami 
anak-anak KKN begitu besar. Mereka semua mengajarkanku bagaimana 
kita menghargai orang lain dan bersemangat dalam belajar.  
Sampai waktu penarikan tiba begitu berat rasanya saya 
meninggalkan desa Sapobonto yang selama 2 bulan ini menjadi tempat 
tinggal sementara. Walau kami menangis dan bersedih saat pulang tapi 
kami sangat bahagia pernah berada di Sapobonto. Pesan warga kepada 
kami saat pamit kepada mereka adalah “jangan lupakan Sapobonto”, 
tentu saya tak akan pernah lupa sapobonto. Untuk teman-teman posko 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 tetap jaga silaturahmi dan 
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Nama    : Khaeril Uswat 
Fakultas   : Sains dan Teknologi 
Jurusan   : Sistem Informasi 
 
KKN adalah bukan hanya sekedar syarat untuk mendapatkan 
gelar S1 disebuah perguruan tinggi melainkan KKN bagi saya banyak 
memberikan pelajaran dan pengalaman hidup yang sangat berharga yang 
tidak akan saya dapatkan dikampus dan tidak pernah saya lupakan sampai 
kapanpun. 
Disanalah saya mendapatkan teman-teman yang sangat peduli 
terhadap satu sama lain , teman yang selalu solid, teman yang begitu 
perhatian dan teman-teman yang bisa saya anggap sebagai saudara sendiri 
yang tidak akan pernah saya lupakan selamanya.. 
Pertama kali saya menginjakkan kaki di desa Sapobonto ternyata 
desa ini mempunyai pemandangan yang sangat indah sawah terbentang 
luas dan bukit gunung terlihat jelas mejulang tinggi. Ini pertama kalinya 
saya melihat desa yang sangat indah bagaikan “surga yang tersembunyi”. 
Pada tanggal 27 maret 2017 KKN pun dimulai dari sinilah saya 
merasa menemukan kelurga baru, sebuah persahabatan yang akan terus 
abadi walupun hanya tidur beralaskan tikar dan karpet, makan seadanya 
tapi asyik karna disinilah saya makan teratur 3 kali sehari.hahaha yang 
biasanya saya cuma makan 1 kali sehari, mandi pun cuma sekali maklum 
cuaca didesa Sapobonto sangatlah dingin, jalan yang mendaki dan banyak 
lubang.  
Walaupun disana tidak lebih dari 2 bulan tpi disinlah saya berlajar 
jadi manusia yang lebih baik dan berguna bagi masyarakat maksih semua 
teman-teman seperjuangan dan masyarakat desa Sapobonto yang sangat 
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Nama    : Muh. Mursalin Y 
Fakultas   : Adab dan Humaniora 
Jurusan   : Bahasa dan Sastra Arab 
Cerita Pengalaman KKN Sapobonto Angkatan 54 Uin Alauddin 
Makassar 2016 Di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu 
bentuk kegiatan yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa 
untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus. Sekaligus 
sebagai proses pembelajaran serta pengabdian kepada masyarakat karena 
mahasiswa diberi kesempatan secara langsung bersentuhan dengan 
masyarakat untuk mengaplikasikan segala bentuk pengetahuan yang telah 
diperoleh di perguruan tinggi. 
KKN di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) 
merupakan program di bawah tanggung jawab LP2M. Program ini 
kemudian menjadi program wajib yang dilaksanakan untuk Mahasiswa 
sebagai syarat kelulusan. Pelaksanaan kegiatan KKN berlangsung antara 
satu hingga dua bulan dan bertempat di daerah setingkat desa. 
Dimulai pada tanggal 27 Maret lalu, Mahasiswa angkatan 2013 
UIN Alauddin Makassar melaksanakan KKN. Saya ditempatkan di Desa 
Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Desa 
Sapobonto merupakan satu dari 17 desa yang di tempati KKN di 
Kecamatan Bulukumpa, Bulukumba.  
Penduduk Desa Sapobonto umumnya berprofesi sebagai petani 
dengan komoditas utama padi, cengkeh dan sayuran. Terdapat pula 
penduduk yang bergerak di sektor non pertanian seperti lapangan usaha 
perdagangan dan jasa. 
Selama mengikuti KKN saya mendapatkan hal-hal baru seperti 
teman baru, keluarga baru dan sikap ramah tamah serta kehangatan dari 
masyarakatnya yang tidak akan saya lupakan. Selain lokasi yang lumayan 
cukup jauh yakni berada di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba saya dan teman-teman melaksanakan kegiatan 
mengabdi kepada masyarakat dan melakukan banyak kegiatan seperti 
lomba takraw dan festival anak shaleh. 
Banyak suka dan duka dilalui bersama selama mengikuti KKN, 
punya teman dan keluarga baru, bisa berbaur dengan masyarakat sekitar, 
dan salah satu yang paling penting adalah apa yang didapatkan di kampus 
bisa di aplikasikan langsung kepada masyarakat. Harapan kami setelah 
mengikuti kegiatan KKN ini, kita akan fokus untuk menyelesaikan study 
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tepat waktu dan bisa kembali lagi mengabdi kepada masyarakat setelah 
menyelesaikan study.  
Inilah sedikit pengalaman saya selama melaksanakan KKN yang 
kurang lebih berlangsung sekitar 2 bulan kurang 5 hari dan kegiatannya 
berlangsung pada bulan maret hingga bulan mei. Saya adalah anggota 
kelompok Posko Sapobonto dan kami terdiri dari 11 orang, 4 laki-laki dan 
7 perempuan. Kami berasal dari jurusan yang berbeda-beda, saya sendiri 
dari jurusan Bahasa Dan Sastra Arab (BSA) Fakultas Adab Dan 
Humaniora (FAH), ada yang dari jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, 
Pendidikan Bahasa Arab dan lain-lain. 
Dari KKN ini, kami belajar untuk memahami karakter masing-
masing karena setiap teman-teman memiliki karakter yang sangat 
berbeda-beda, apalagi kami baru saling  mengenal pada saat KKN ini 
berlansung. Kami sering melakukan perbincangan baik sekedar obrolan 
ringan maupun serius agar bisa saling mengenal  satu sama lain dan lebih 
dekat lagi. 
Disini kami belajar bagaimana mematuhi norma-norma yang ada 
pada masyarakat agar tidak di pandang buruk ataupun tidak 
menyenangkan oleh masyarakat setempat. Sebisa  mungkin kami berusaha 
agar tidak memberikan pengaruh kehidupan kota yang buruk pada 
mereka. Dan masih banyak lagi pelajaran yang bisa saya ambil ketika saya 
tinggal bersama 10 orang temanku ini, seperti cara bekerja sama dalam 
kelompok, mengambil keputusan, menyelesaikan masalah dan berbaur 
dengan masyarakat setempat. 
Pemberangakatan pun dimulai, langkah awal Mahasiswa KKN 
ketika berada di Desa ialah berkenalan dengan perangkat desa, Pak Kades, 
dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya, seperti tokoh-tokoh keagamaan dan 
guru-guru. Selama kegiatan KKN, saya dan teman-teman ditempatkan di 
rumah Pak Kades dan menjadikan rumah tersebut sebagai posko kami 
yaitu Posko Sapobonto.    
Ketika siang berganti malam kondisi di desa kami sungguh sunyi 
senyap yang terdengar hanyalah suara katak yang memecah keheningan 
malam. Sehingga untuk memecah keheningan malam biasanya kami 
ngobrol-ngobrol, nonton film atau main kartu. 
Tak terasa, kami telah melalui kegiatan KKN hampir dua bulan. 
KKN memberikan saya banyak pelajaran hidup yang berharga. KKN 
memberikan saya keluarga baru, keluarga harmonis. Keluarga yang 
terkadang terdapat konflik di dalamnya, namun kami saling memaafkan 
dan memahami. Keluarga yang hingga saat ini masih harmonis karena 
kami selalu berusaha untuk tetap menjalin komunikasi.  
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KKN juga memberikan saya pelajaran agar dapat lebih bijak 
dalam menjalani hidup. Senyuman tulus warga desa, sapaan hangat dari 
anak-anak. Acara keagamaan yang sederhana namun berkesan. KKN juga 
memberikan saya pelajaran lainnya, bahwa kelak ketika saya menjadi 
pemimpin, saya harus bisa mensejahterakan rakyat dan menjadi pelayan 
bagi rakyat, bukan sebaliknya menjadi pemimpin yang hidup bahagia di 
atas penderitaan rakyatnya. 
 
 
Nama  : Megawati Sulaeman 
Jurusan  : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Assalamu Alaikum wr. wb. 
Pada kesempatan ini saya akan menceritakan sedikit pengalaman 
saya yang sangat berkesan. Dan tidak dapat dilupakan di benak pikiran 
hati saya keculai waktu yang bercerita lain. Hal ini sebagai tugas akhir dari 
proses KKN yang dimana setiap anak KKN wajib menulis atau 
menceritakan seputar pengalamanya sebagai tugas akhir KKN-nya. 
Cerita ini bermulai dengan pelepasan mahasiswa KKN kec. 
Bulukumba di Auditorium. Pelepasan yang telah lama kami tunggu-
tunggu akhirnya tiba juga. Kami berangkat menggunakan 5 bis besar 
berbekal rasa penasaran dan harapan yang sangat besar. KKN sudah 
menjadi sesuatu yang sangat awam bagi kami mahasiswa tingkat akhir. 
Ada banyak cerita KKN yang telah kami dapat dari senior. Katanya 
ditempat KKN inilah mahasiswa benar-benar menjalankan tri darma 
peguruan tinggi, dan cobaan terbesar bagi mereka yang telah memiliki 
pasangan. 
Setelah kurang lebih 5 jam diperjalan akhirnya kamipun sampai di 
kantor kecamatan Bulukumba. Pak camat yang sedari tadi menunggu 
kami, memberikan samputan yang sangat ramah dan menerima kami 
Mahasiswa KKN angkatan 54 dengan resmi.  
Setelah acara penerimaan selesai kamipun dijemput oleh 
perwakilan desa yang akan kami tempati. Waktu itu kami dijemput oleh 
staf desa dan ibu desa.  
Perjalan ke desa Sapobonto cukup melelahkan namun ini tidak 
menyurutkan semangat kami untuk ber-KKN. Semua lelah dan penat 
terbayarkan saat kami telah memasuki desa tersebut. Hamparan sawah 
terasering yang berbentuk bak mangkuk terbentang luas mengelilingi desa 
tersebut. Juga jejeran gunung yang berdiri kokoh berbaris dengan rapi 
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dihadapan kami dan udara yang sangat sejuk yang menyambut kami 
dengan sangat ramah. 
Hari pertama di desa Sapobonto kami melakukan observasi 
mengelilingi desa dengan berjalan kaki. Observasi ini kami lakukan  untuk 
mengetahui kondisi desa agar nantinya bisa kami jadikan acuan untuk 
membuat program kerja. Medan yang jauh dan jalan yang mendaki 
membuat kami sangat kelelahan namun semua itu terbayarkan karena 
kami mendapatkan  banyak sambutan hangat dari masyarakat.  
Setelah melakukan breefing dan diskusi yang cukup panjang 
akhirnya program kerja kami telah tersusun diantaranya menegajar 
disekolah SD dan SMP, mengajar di TK/TPA, membuat sosialisasi anti 
narkoba, turnamen sepak takraw, festival anak sholeh dan program fisik.  
Hari-hari kami lalu bersama di lokasi KKN. Pahit manis pun 
telah kami rasakan. Menyatukan sebelas kepala bukanlah perkara muda 
namun semua itu berhasil kami lewati dengan penuh canda dan tawa. 
Suasana posko yang nyaman dan pak de dan bu de yang sangat baik 
menambah indah kisah kami ber-KKN. Dan sebelas orang itu ada saya 
sendiri, Riska, Ida, Wirda, Zahrah, Fitri, Uni, Alim, Dirga, Heril dan 
Pahmee sebagi kordes kami. 
Ber-KKN tidak hanya mengajarkan kami bagaimana mengabdi 
tapi ber-KKN mengajarkan kami banyak hal, mulai bagaimana kita belajar 
dewasa, saling menghargai, saling menyayangi, bekerjasama dan masih 
banyak lagi.  
Ber-KKN walaupun waktunya hanya 2 bulan namun 
memberikan pengalaman yang dapat dilupakan terutama keluar pak desa. 
Walaupun terlihat dari luar pak desa terkesan sangat pendiam dan cuek. 
Namun ternyata beliau adalah sosok seorang ayah yang sangat 
memperhatikan anak-anaknya. Banyak sekali hal-hal yang beliau lakuakn 
untuk membantu kami. Beliau tidak banyak bicara dan hal ini lah yang 
membuat saya pribadi menjadi sangat kagum terhadapnya. Sosok ayah 
telah sangat lama kurindukan. Dan sosok pak de ini tidak terlepas dari 
sosok bu de yang sangat penyanyang. Bu'de menyayangi kami bak anak 
sendiri, yang selalu menemani kami didapur mendengarkan curhatan kami 
dan sudah kami anggap sebagai ibu kami. Kata-kata ibu yang paling 
berkesan untuk saat dia menceritakan tentang sosok pak de dan dia 
berkata dibalik laki-laki sukses ada wanita hebat dibelakangnya. Dan yah.. 
bu de' adalah sosok wanita yang sangat hebat jadi tidak heran pak de bisa 
sesukses itu. 
Itulah sepenggal cerita pendek saya. Saya sangat berterima kasih 
kepada pak de’ dan Bu de yang selalu sabar walau menghadapai kami yg 
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sering menggaggu ketenanganya ketika lagi nonton atau tidur. Hormat 
saya kepada semua teman teman KKN sapobonto. demikianlah cerita 
pendek saya, yang dapat saya bagi kepada semua teman teman. Saya akhiri 
ceritaini dengan  pantun kalauada sumur di ladang bolehkah saya 
numpang mandi kalau ada kata kata yang tidak berkenan janganlah di 
simpan dalam hati. SEKIAN dan TERIMA KASIH... 
 
 
Nama  : Wirdatul Badiah 
Jurusan  : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 
 Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar merupakan program wajib tahunan dibawah tanggung 
jawab  Lembaga Pengabdian Masyarakat (LP2M) program ini kemudian 
menjadi program wajib yang dilaksanakan untuk mahasiswa yang sudah 
melewati lebih dari 110 SKS. 
Dilaksanakannya kegiatan KKN bertujuan untuk mengabdi 
kepada masyarakat sesuai dengan Tridarma Perguruan Tinggi. Mahasiswa 
dalam menjalankan kegiatan ini akan mengabdikan ilmu-ilmu yang telah 
mereka dapatkan di bangku kuliah kepada masyarakat desa yang cukup 
jauh dari perkotaan.  
Pada awal mula dilaksanakannya program ini, mahasiswa 
memiliki tanggapan yang berbeda ketika harus menjalani program KKN. 
Banyak yang khawatir akan merepotkan dan tidak betah dengan keadaaan 
di tempat KKN nanti, begitu pula dengan yang saya rasakan... 
Dimulai pada tanggal 27 Maret lalu, semester VIII Di UIN 
Alauddin Makassar melaksanakan KKN di wilayah desa  Sapobonto yang 
ada di kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Awalnya saya 
merasa takut karena mendengar dari perkataan orang bahwa itu adalah 
desa yang paling jauh dari perkotaan dan tidak ada sinyal untuk 
handphone,jalan yang rusak serta sempit dan sangat jauh dari jalan poros 
sulawesi selatan, tetapi setibanya disana ternyata jauh dari ekspektasi saya, 
disana sungguh luar biasa. 
Desa Sapobonto adalah salah satu desa yang terdapat di daerah 
pegunungan dan memiliki cuaca yang dingin dan terletak pada kaki 
gunung Bawakaraeng, dengan ciri khas hamparan sawah yang memiliki 
keindahan tersendiri karena lekuk lekuk sawah yang indah. 
Angan di Atas Awan Desa Sapobonto | 78 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Di desa ini selain bertempat didaerah pegunungan juga memiliki 
letak geografis yang strategis karena berbatasan langsung dengan 
kabupaten Sinjai. 
Pengalaman saya mengikuti KKN sangat banyak sekali, yang 
pertama karena semua prodi yang terdapat di kampus UIN Alauddin 
Makassar di campur dan di bagi kedalam kelompok, jadi dalam satu 
kelompok tidak hanya satu prody saja. Dan itu membuat kami yang 
asalanya jika bertemu saling acuh tak acuh, menjadi lebih akrab. 
Kekeluargaan menjadi satu yang terpenting dalam satu kelompok, 
menghilangkan perbedaan memang sedikit sulit, namun selama KKN, 
kami bukan lah mahasiswa, pendidikan, agama, saintis, serta teknik, 
selama KKN kami adalah “Sapobonto squad” Alhamdulillah dari awal 
sampai akhir “Sapobonto squad” tetap kompak. 
Kegiatan di minggu pertama, seperti biasa, kami mengunjungi 
kantor desa Sapobonto, bertemu dengan kepala desa dan staf yang 
membantu di sana, berkunjung ke rumah kepala dusun dan bersilaturahmi 
dengan penduduk desa. 
Karena pada minggu pertama, masih bagian dari observasi jadi 
kami mengadakan persiapan untuk melakukan yang namanya seminar 
desa. Jadi semua keluhan yang terdapat pada masyarakat sapobonto itu 
sendiri. 
Minggu kedua, kami sudah menjalankan proker yang telah 
diseminarkan, program wajib kampus yang pertama adalah mengajar di 
sekolah, kami memilih mengajar di Sekolah Dasar dan Tingkat Madrasah 
Tsanawiyah karena jarak yang dekat dengan posko kami.  
Minggu ketiga kami mengadakan berbagai macam lomba tingkat 
desa yang merupakan proker dari kami, banyak hal yang terjadi disana 
selama kami kkn seperti kekurangan kendaraan untuk kemana-kemana, 
bahkan saya sempat sakit pada waktu itu dan harus meninggalkan posko 
selama satu minggu lamanya, tetapi saya merasa tidak kehilangan momen 
ketika itu, jalanan sepanjang desa membuat saya tidak pernah 
memalingkan penghlihatan karena pemandangan yang begitu asri dan 
sejuk. Tidak lupa pula sambil KKN kami juga mengeksplore keindahan 
kabupaten Bulukumba mulai dari pegunungan dan hamparan laut 
indahanya yang terkenal itu. 
Dan seterusnya selama saya disana banyak hal yang bisa 
kudapatkan dan akan menjadi pelajaran hidup nantinya, saya merasakan 
benar-benar berada dalam masyarakat yang sangat peduli dengan kita, 
ramah dan menganggap kita adalah orang sekampung mereka padahal 
hanya untuk kurang lebih 2 bulan, disana kami sangat dihargai dan tidak 
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kekuarangan apapun, tawa ceria anak-anak desa sapobonto adalah hal 
yang paling akan kurindukan, ketika mereka menjenguk saya yang sedang 
sakit dan memegang tangan saya ketika jalan bersama, rindu panggilan 
“kakak kakak kakaeeeenggg” ketika kami bertemu dengan anak kecil dan 
memakai atribut KKN.  
Bapak dan ibu desa, saya tidak akan melupakan jasa mereka yang 
telah menerima dan siap direpotkan oleh kami selama lebih dari 2 bulan, 
konflik yang terjadi dan keributan kami yang biasa menganggu kalian, 
maafkan kami, semoga Allah memberi umur panjang dan kesehatan untuk 
kalian berdua serta adek zul, amel dan lely. Semoga Allah 
mempertemukan kita kembali, amin.. 
Kenangan KKN di desa Sapobonto tidak akan pernah 
terlupakan, teman-teman posko, kordes fahmi terimakasih telah 
bertanggung jawab selama lebih 2 bulan maafkan temanmu ini yang 
kadang bandel, untuk keempat lelaki hebat, dirga, khairil dan alim, 
terimakasih atas segala pelajarannya dan sikap kesetiakawanannya, dan 
teruntuk ukhty-ukhty cantikku, riska, mega, ida, uni, zahra dan fitri, 
terimakasih juga atas semuanya dan kasih sayangnya teradap saya, 
maafkan saya yang biasa merepotkan dan terkadang tidak peka dengan 
apa yang kalian inginkan untuk kebaikan saya.  
Akhir kata, mungkin itulah yang bisa saya gambarkan ketika 
menjalani masa KKN di Desa Sapobonto tercinta, semoga allah selalu 
memberikan umur yang panjang untuk kita semua. Amin.. 
“SEMANGAT MENGABDI KARENA HIDUP TIDAK HARUS 
MEMIKIRKAN DIRI SENDIRI” 
Nama  : Fitria Hasan 
Jurusan  : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Bila kita berbicara tentang KKN pastilah kita memiliki banyak 
pengalaman, cerita yang tak pernah habisnya untuk di perbincangkan. 
KKN merupakan salah satu syarat kelulusan yang harus di lalui di kampus 
kami tercinta, kampus yang disebut sebagai kampus peeradaban ini. 
Sebelum saya menceritakan suka duka saya selama ber KKN maka 
izinkanlah saya memperkenalkan diri saya terlebih dahulu. Fitria Hasan 
dari fakultas adab dan humaniora jurusan bahasa dan sastra inggris 
semester 8 (delapan) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Alhamdulillah saya dan teman-teman berkesempatan melaksanakan salah 
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satu tri darma perguruan tinggi yaitu KKN yang bertempat di desa 
Sapobonto kecamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba.  
Mengawali cerita saya selama berKKN, di awal pertemuan 
bersama teman-teman seperjuangan KKN saya, terutama teman satu 
posko saya di desa Sapobonto, ada rasa ketidaknyamanan dalam diri saya 
karena harus bersua dengan teman-teman yang lain dari jurusan berbeda 
dan dengan karakter yang berbeda-beda dan menjadi tantangan tersendiri 
dalam diri saya agar dapat beradaptasi  dengan mereka. Lambat laun 
karena kami tinggal seatap, makan bersama, kerja bersama, semua di 
lakukan secara bersama-sama akhirnya kami saling mengakrabkan diri satu 
sama lain.  
Selama 2 bulan atau kurang lebih 60 hari saya dan teman-teman 
akan mengabdi di desa Sapobonto, dengan suasana lingkungan yang 
berbeda serta beradaptasi dengan kehidupan masyarakat ya ng ada di desa 
Sapobonto ini. di tempat itu saya dan teman belajar kehidupan yang lebih 
mandiri. Saya dan teman-teman tinggal di rumah Bapak Kepala Desa yang 
begitu sangat menyayangi kami serta mendukung kegiatan  kami selama 
berKKN. Setelah kami melakukan observasidi 8 dusun didesa Sapobonto 
kami pun melaksanakan PROKER wajib kami  kami seperti mengajar di 
SD dan MTs yang ada di sekitar posko kami, mengajar TPA keliling, 
sosialisasi anti narkoba, mengadakan turnamen takraw, festival anak soleh, 
penulisan papan nama sekolah,  serta proker tambahan kami yakni 
pengadaan shalat jenazah. 
Selama  kurang lebih 60 hari lamanya, saya dan teman-teman pun 
menghabiskan waktu dengan menyelesaikan semua proker kami. 
Meskipun kami mengalami banyak kendala selama kami melakukan semua 
kegiatan kami namun alhamdulillah semua terselesaikan sesuai dengan apa 
yang kami inginkan. Sedikit bercerita mengenai keadaan desa yang saya 
tempati yang memilii 8 dusun, medan yang kami tempuh cukup jauh dan 
sedikit ekstrim namun bagi kami itu adalah tantangan yang harus kami 
lalui bersama-sama. Disini saya menemukan keluarga baru, saudara baru 
yang luar biasa kekelurgaanya terjaga.  
Saya ucapkan terima kasih kepada semua orang yang telah terlibat 
selama saya KKN terutama orang tua saya, kepada pembimbing kami 
tercinnta yang senantiasa menasihati kami. Ucapan terima kasih juga saya 
ucapkan kepada Pa’de dan Bu’de yang sudah menampung kami , 
membimbing kami, menyayangi kami, membantu kami terjun langsung di 
masyarakat. Serta kepada semua Bapak Dusun yang selama ini telah 
berpartisipasi dalam setiap kegitatan kami. Terima kasih juga kepada 
teman-teman seperjuangan saya yang senatiasa menegur saya jika 
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melakukan kesalahan serta menginspirasi saya meskipun terkadang ada 
sedikit perselisihan namun itu hal yaang wajar-wajar saja. Karena 
perbedaan selalu mengajarakan kita tentang arti kebersamaan. Pesan saya 
agar kita senantiasa menjaga komonikasi kita agar tali silaturahim kita 
tetap terjaga. Semoga selama berKKN kita bisa mengambil pembelajaran 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN  54 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR DESA SAPOBONTO 
 
Andi Khaerul Fahmi 
yang oleh teman-
temannya lebih sering 
disapa Fahmi atau 
Pahmee. Lahir pada 
tanggal 05 Mei 1995 di 
Camba Kab. Maros dari 
pasangan H. Andi 
Nuntung dan Hj. Andi 
Intang. Merupakan anak 
bungsu dari  tujuh 
bersaudara. Memiliki 
hobby dibidang fotografi 
dan cinematografi 
namun memiliki cita-cita 
menjadi seorang jaksa. 
Memulai pendidikan  
pada tahun 2001 di SDN 
30 Kaluku yang berada disalah satu desa di Kabupaten Maros. Kemudian 
pada tahun 2007 pindah ke Kabupaten Pangkep untuk melanjutkan 
pendidikan selanjutnya di SMP Negeri 2 Pangkaje’ne. pada tahun 2010 
melanjutkan pendidikan di SMK 1 Bungoro Pangkep dengan program 
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Setelah lulus dari Sekolah 
Menengah Kejuruan tersebut pada tahun 2013 kemudian mendaftarkan 
diri pada UIN Alauddin Makassar dengan program studi Ilmu Hukum. 
Hingga pada saat ini masih terdaftar sebagai salah satu mahasiswa di 
Fakultas Syari’ah & Hukum, program studi Ilmu Hukum, konsentrasi 
Hukum Pidana. selain aktif bergelut didunia kampus, juga aktif di 
beberapa organisasi, yaitu: Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), 
Perhimpunan Mahasiswa Hukum Indonesia (PERMAHI), Independent 
Law Student (ILS), Texture Photography UINam, dan GEONusantara. 
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Sriwahyuni atau biasa 
dipanggil Uni. 
Merupakan mahasiswi 
jurusan Biologi Sains, 
Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN 
Alauddin Makassar. 
Lahir di Sinjai pada 
tanggal 29 September 
1995, merupakan anak 
pertama dari 3 
bersaudara dari 
pasangan suami istri 
M.Arja dan Halimah. 
Masa kecilnya di 




pendidikan di SDN 27 Tondong. Kemudian dilanjutkan ketingkat lanjut 
yaitu SLTP 1 Sinjai Timur dan tingkat menengah atas di SMA Neg.1 
Sinjai Timur atau yang sekarang dikenal dengan nama SMAN 3 Sinjai. 
Selama mengenyam pendidikan, ada berbagai kegiatan yang pernah diikuti 
yaitu sebagai Koordinator Ektrakurikuler Basket Putri, ikut aktif dalam 
keanggotaan Palang Merah Remaja Unit 207 dan pernah mewakili sekolah 
dalam lomba cerdas cermat Biologi dan OSN (Olimpiade Sains Nasional) 
mata pelajaran Biologi sampai ke tingkat Kabupaten. Menamatkan 
pendidikan di SMA pada tahun 2013. Di tahun yang sama pula 
melanjutkan pendidikan strata satu (S1) di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar jurusan Biologi Sains hingga sekarang. Organisasi 
yang pernah digeluti yaitu Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi dalam bidang Minat dan Bakat. Adapun 
prinsip hidup yang dipegang teguh yaitu “Tidak ada kata Putus Asa dalam 
Mencapai Asa” 
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Riska. Lahir 
pada tanggal 13 
Mei 1995 di 
Takkalasi , putri 
kedua dari empat 
bersaudara, buah 
dari pasangan  










berumur 6 tahun, 
ia Memulai 
pendidikan  pada 
tahun 2001 di 
SDN Daya II Makassar  Kemudian setelah lulus melanjutkan 
pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Makassar pada tahun 
2007. Selepas lulus melanjutkan pendidikan selajutnya di Madrasah Aliyah 
Negeri 03 Makassar pada tahun 2010. Selain itu juga aktif dalam berbagai 
kegiatan sekolah, diantaranya PMR (Palang Merah Remaja 242 Makassar) 
dan ROHIS. Setelah lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan tersebut,  
pada tahun 2013 kemudian melanjutkan kuliah di jurusan Ekonomi Islam 
Universitas Isalam Negeri  Alauddin Makassar . Hingga pada saat ini 
masih terdaftar sebagai salah satu mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam program studi Ekonomi Islam. Selain aktif bergelut di dunia 
kampus, juga sempat aktif di beberapa organisasi, yaitu: MPM (Mahasiswa 
Pencinta Masjid), Forkeis (Forum Kajian Ekonomi Islam), LDK 
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dipanggil Mega. Lahir 
pada tanggal 06 Juni 
1995 di Takalar, anak 
bungsu dari dua 
bersaudara dari 









pendidikan  pada 
tahun 2001 di SDN 




SMP NEG. 2 Takalar 
pada tahun 2007. Selepas lulus melanjutkan pendidikan selajutnya di SMA 
NEG. 3 Takalar pada tahun 2010. Setelah lulus dari Sekolah Menengah 
tersebut,  pada tahun 2013 kemudian melanjutkan kuliah di jurusan 
Ekonomi Islam Universitas Isalam Negeri  Alauddin Makassar . Hingga 
pada saat ini masih terdaftar sebagai salah satu mahasiswa di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Ekonomi Islam. Selain aktif 
bergelut di dunia kampus, juga sempat aktif di beberapa organisasi, yaitu: 
Forkeis (Forum Kajian Ekonomi Islam), UKM KOPMA (Koperasi 
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Andi Muh. Dirga 
Firgiawan dipanggil 
Dirga. Lahir pada 
tanggal 11 Juni 1995 di 
Makassar, anak 
pertama dari empat 
bersaudara dari 
pasangan  A. Nur 
Alam Samad dan A. 
Martini M. Memiliki 
hobby membaca buku 
dan novel. Ketika 
berumur 6 tahun, ia 
Memulai pendidikan  
pada tahun 2001 di SD 




pendidikannya di SMP 
NEG 02 BISSAPPU pada tahun 2007. Selepas lulus melanjutkan 
pendidikan selajutnya di SMA NEG 01 BANTAENG pada tahun 2010. 
Setelah lulus dari Sekolah Menengah tersebut,  pada tahun 2013 kemudian 
melanjutkan kuliah di jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Isalam Negeri  
Alauddin Makassar . Hingga pada saat ini masih terdaftar sebagai salah 
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Zahrah Faisal ia 
sering dipanggil Zahrah 
oleh teman-temannya 
adalah buah cinta ke 2 
dari empat bersaudara 
oleh pasangan faisal 
dirman dan hj. Nur 
ananah. Lahir pada 
tanggal 08 september 
1994 di pambusuang 
sebuah desa religius di 
kabupaten Polewali 
Mandar provinsi 
sulawesi barat. Ia 
memulai sekolahnya di 
SDN INP. 032 
Pambusuang, lanjut ke 
SMP Neg. 2 
Pambusuang, kemudian 
pada tahun 2013 ia 
menamatkan 
sekolahnya di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang. Dan sekarang ia 
sedang berjuang untuk menyelesaikan pendidikannya di UIN Alauddin 
Makassar pada juruan pendidikan Bahasa Arab. Memiliki hobby baca 
buku, nonton, diskusi dangan berbagai tofik, dan jalan-jalan. Ia aktif 
dalam berbagai organisasi diantaranya Human Illumination (HI), 
Komunitas Mahasiswa Pecinta Bahasa Arab (KMPBA) dan Kesatuan 
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Chairil uswat dan 
nama panggilan 
Heril. Lahir pada 
tanggal 6 agustus 








orang beguna bagi 
orang banyak. 
Memulai pendidikan  
pada tahun 1998 di 
SDN Kalukuang 2 
Makassar. Kemudian 
pada tahun 2004 
melanjutkan 
pendidikan 
selanjutnya di SMP Negeri 37 Makassar. pada tahun 2007 melanjutkan 
pendidikan di SMKN 5 Makassar atau yang dikenal STM 
PEMBANGUNAN dengan program jurusan Mekatronika dimana 
jurusan ini gabungan dari 3 jurusan yaitu listrik,mesin dan elektronik. 
Setelah lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan tersebut pada tahun 2011 
kemudian saya kursus diBLK Makassar mengambil jurusan Servis HP. 
Ditahun 2013 saya mendaftarkan diri pada UIN Alauddin Makassar 
dengan jurusan Sistem informasi difakultas sains dan teknologi. Hingga 
pada saat ini masih terdaftar sebagai salah satu mahasiswa di UIN 
Alauddin Makassar.selain aktif bergelut didunia kampus, saya juga 
memiliki usaha sendri dibidang servis hp dimana hasil servis hp tersebut 
saya pakai membiayai uang kuliah saya dan kebutuhan sehari saya. 
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Mujahida atau kerap 
di sapa ida. Lahir di 
Sinjai pada tanggal 15 
Mei 1995. Anak ketiga 
dari empat bersaudara 
pasangan Muh. 
Dahlan dan Indo 
Rappe. Memiliki 
hobby membaca dan 
nonton. Penulis 
menyelesaikan  
pendidikan  dasar di 
Sekolah  Dasar  (SD) 
Negeri 92 Panaikang 
pada tahun 2007, 
Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 
2 Panaikang pada 
tahun 2010, dan 
Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Negeri 1 
Sinjai pada tahun 
2013. Kemudian melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar pada tahun yang sama pada program studi (S1) 
Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sampai 
sekarang dan insya Allah akan menyelesaikan studinya untuk 
mendapatkan gelar S,Pd. Aamiin. Aktif dalam forum club meeting bahasa 
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Muh. Mursalin Y 
yang biasa dipanggil di 
posko 'Alim'. Lahir 
pada tanggal 23 
Oktober  1994 di 
Pambusuang dari 
pasangan Andi Muh. 
Yasin dan Hj. Najlah. 
Memiliki hobby sepak 
bola dan bercita-cita 
menjadi Pengusaha. 
Memulai pendidikan  
pada tahun 2001 di 
SDN Inpres 032 
Pambusuang . Dan 
pada tahun 2007 
melanjutkan 
pendidikan  di Mts Nuhiyyah Pambusuang. Kemudian pada tahun 2010 
melanjutkan pendidikan di MAN 1 Polewali Mandar. Setelah lulus dari 
Sekolah Madrasah Aliyah Negeri  tersebut pada tahun 2013 melanjutkan 
kuliah di UIN Alauddin Makassar dengan jurusan Bahasa dan Sastra Arab 
di Fakultas Adab dan Humaniora. Hingga pada saat ini masih terdaftar 
sebagai salah satu mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. 
 
Wirdatul Badiah 
lahir di Polewali 09 
Juni Tahun 1994, 
saya adalah anak 
Pertama dari 4 
bersaudara dan satu-
satunya yang paling 
cantik diantara 
saudara lainnya, 
maklum karena saya 
adalah anak 
perempuan satu-
satunya. Alamat asli 
berada di Polewali 
Mandar Sulawesi 
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Barat tepatnya di Kel. Matakali. Kec. Matakali Kab. Polman, alamat untuk 
saat ini di Gowa adalah BTN Paccinongan Harapan PA 10/11. Lahir dari  
Orangtua yang hebat yakni ayah Drs. Hermansyah. L M.Pd serta Harwati 
yang telah membesarkan saya, nama ke tiga adik Muh. Syahid, Muh. Ihsan 
dan, Muh. Faiz.  Riwayat pendidikan bersekolah di SDN 066 pekkabata 
lulus tahun 2006 lalu melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
di SMPN 03 Polewali lulus tahun 2009 dan Sekolah Menengah Atas di 
SMA Negeri 1 Polewali lulus tahun 2012, sempat berkuliah di UIT tahun 
2012 mengambil Jurusan Akuntansi tetapi lebih memilih Kuliah di 
Universitas Negeri dan mengambil Jurusan Manajemen Konsentrasi 
Keuangan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
tahun 2013. Aktif berorganisasi ektrakulikuler seperti Kesatuan Pelajar 




Fitria Hasan dipanggil 
Pitto. Lahir pada tanggal 
01 Maret 1995 di 
Pinrang, anak pertama 
dari dua bersaudara dari 
pasangan Hasanuddin 
dan Ramlah. Memiliki 
hobby traveling, makan, 
membaca buku.. 
Memulai pendidikan  
pada tahun 2001 di 
SDN130 Korombua  
Kemudian setelah lulus 
melanjutkan 
pendidikannya di SMP 
Neg 1 Tomoni Timur 
pada tahun 2007. 
Selepas lulus 
melanjutkan pendidikan selajutnya di SMA Neg 1 Tomoni Timur pada 
tahun 2010. Setelah lulus dari Sekolah Menengah tersebut,  pada tahun 
2013 kemudian melanjutkan kuliah di jurusan Bahasa dan Sastra Arab 
Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar. Hingga pada saat ini masih 
terdaftar sebagai salah satu mahasiswa di Fakultas Adab dan Humaniora. 
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Selain aktif bergelut di dunia kampus, juga sempat aktif di organisasi, 
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FESTIVAL ANAK SHOLEH 
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